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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpaduan pasar 
komoditas cabai rawit secara vertikal dalam jangka pendek antara Pasar Legi 
dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta.Metode dasar 
penelitian ini adalah metode deskriptif analitis. Pemilihan lokasi penelitian 
dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu Pasar Legi sebagai pasar acuan 
serta Pasar Gede dan Pasar Nusukan sebagai pasar eceran. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa data harga cabai 
rawit selama 24 bulan, yaitu dari Januari 2008 sampai Desember 2009.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis regresi mengenai keterpaduan pasar 
cabai rawit antara Pasar Legi dengan Pasar Gede maupun antara Pasar Legi 
dengan Pasar Nusukan di Kota Surakarta diperoleh nilai IMC sebesar 0. Hal ini 
jika dilihat berdasarkan teori berarti tidak terjadi keterpaduan pasar secara 
vertikal dalam jangka pendek komoditas cabai rawit antara Pasar Legi dengan 
Pasar Gede tinggi maupun antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan. Faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi tidak terjadinya keterpaduan pasar cabai 
rawit dalam jangka pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan antara 
Pasar Legi dengan Pasar Nusukan adalah adanya pasokan cabai rawit yang 
masuk ke dalam Pasar Gede maupun Pasar Nusukan tidak semua berasal dari 
Pasar Legi melainkan dari luar daerah Surakarta yang harganya bersaing 


















THE INTEGRATED ANALYSIS OF CHILI PEPPER MARKET 
BETWEEN LEGI MARKET, GEDE MARKET AND NUSUKAN MARKET 
IN SURAKARTA 
 





This research aims to know the integrity of chili pepper commodities in 
avertical in a short term between Legi Market, Gede Market and Nusukan Market 
in Surakarta. The basic method applied in this research is analytical descriptive. 
Research locations namely Market Bunder as local market and Market Legi as 
main market are determined (purposive). The type of data used in this research is 
secondary data, in the form of data of red pepper’s price during 24 months, from 
January 2008 to December 2009. The research shows that the market integrity of 
red pepper between Legi Market, Gede Market and Nusukan Market in Surakarta 
in a short term is nothing integrity market, marked by IMC value of whichis 0, 
meaning that there is lack of transitional price information in the main market 
which is then transmitted to local market. This result meaning not action 
integrated market in here. The price tends to be influenced by the price in Market 
Legi on previous months. The low of market integrity of chili pepper commodity in 
short term between Legi Market, Gede Market and Nusukan Market in Surakarta 
is because of the location of that market is in one region and the commodity of 
chilli pepper that almost came from Legi Market. 
 
 

















      Latar Belakang 
Sektor pertanian di Indonesia masih sangat strategis. Disaat sektor non 
pertanian melemah karena berbagai kemerosotan ekonomi dan resesi dunia, 
sektor pertanian mampu mengatasi masalah tersebut dan memberikan pilihan 
bagi masyarakat untuk tidak menganggap remeh sektor pertanian. Mengingat 
sektor pertanian merupakan sektor yang penting, maka program pembangunan 
khususnya bidang usaha pertanian baik oleh pemerintah ataupun swasta harus 
difokuskan pada pengembangan sektor agribisnis dan sektor agroindustri. 
Salah satu yang dapat dikembangkan adalah sektor hortikultura 
.Perkembangan komoditas hortikultura memberikan nilai tambah bagi 
pertanian di Indonesia. Cabai rawit merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang banyak dikembangkan dan merupakan salah satu kebutuhan 
masyarakat di Indonesia. Cabai rawit juga banyak digunakan sebagai bumbu 
masakan, ramuan obat, dan sebagai campuran dalam industri makanan dan 
minuman. Hal ini mengakibatkan tingkat permintaan cabai rawit yang terus 
terjadi, dan pada waktu tertentu harga cabai rawit mengalami kenaikan, 
misalnya pada tahun baru atau pada saat hari raya lebaran (Anonim, 2005). 
Sebuah pasar diperlukan dalam proses pemasaran cabai rawit. Pasar 
Legi sebagai terminal pengadaan dan penyaluran produksi pertanian yang 
berasal dari daerah lain merupakan awal pembentukan harga produk pertanian 
khususnya cabai rawit yang beredar di Kota Surakarta. Dengan kata lain, Pasar 
Legi menjadi tolak ukur pasar pengecer yang berada di wilayah Kota 
Surakarta, dalam hal ini Pasar Gede dan Pasar Nusukan, sehingga 
pembentukan harga di pasar pengecer dianggap sebagai respon yang relavan 
dari harga yang ada di Pasar Legi. Gambaran tentang perbedaan harga cabai 
rawit yang terjadi baik di tingkat pasar acuan (Pasar Legi) dengan harga di 
tingkat pasar eceran (Pasar Gede dan Pasar Nusukan) dapat dilihat pada Tabel 
1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Harga Rata-rata Cabai Rawit di Pasar Legi, Pasar Gede, dan Pasar 
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  4.400 
  8.292 
  8.500 
  8.300 
  6.958 
  8.024 
15.533 
  9.459 
  4.633 
  3.292 
  3.500 
  5.100 
 
  6.253 
  9.517 
10.584 
10.133 





  7.667 
  5.917 















  5.333 
  8.584 
10.250 
  8.767 
  7.875 
  8.917 
16.167 
10.417 
  5.300 
  4.500 
  4.500 
  6.002 
 
  933 
  292 
1.750 
  467 
  917 
  875 
  634 
  958 
  667 
1.208 
1.000 
  902 
      Sumber : BPS Kota Surakarta 2009 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui perkembangan harga cabai rawit                             
di Pasar Legi yang merupakan pasar acuan serta Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan yang merupakan pasar eceran. Harga cabai rawit yang terbentuk di 
Pasar Legi, Pasar Gede, dan Pasar Nusukan berbeda dan berubah-ubah hampir 
setiap bulannya. Perubahan ini tergantung pasokan cabai rawit yang ada. 
Harga paling rendah terjadi ketika panen raya dan biasanya kenaikan harga 
terjadi pada akhir tahun dan libur hari raya dimana terjadi peningkatan 
permintaan. Selain itu lonjakan harga terjadi ketika bukan pada waktu musim 
panen cabai rawit yang berkisar bulan Oktober hingga Desember. 
      Rumusan Masalah 
Dalam pemasaran komoditas cabai rawit, diperlukan sebuah pasar 
yang dapat menampung dan menyalurkan hasil usahatani dari pasar acuan 
kepada pasar eceran atau konsumen akhir. Maka dari itu, petani akan berusaha 
untuk memasarkan hasil usahataninya tersebut ke pasar yang dapat 
menampung hasil usahataninya dengan harga yang menguntungkan. Akan 
tetapi seringkali harga yang terbentuk di pasar acuan tidak dapat mengikuti 
perubahan harga yang terjadi di pasar eceran karena kurangnya informasi. Hal 
ini akan menyebabkan perbedaan harga yang relatif besar. 
Seperti yang terdapat pada Tabel 1, dimana harga cabai rawit terus 
mengalami fluktuasi dan terdapat perbedaan harga antara Pasar Legi dengan 
Pasar Gede dan Pasar Nusukan yang cukup besar. Perbedaan harga yang 
cukup besar ini menyebabkan perlunya informasi mengenai perubahan harga 
yang terjadi di Pasar Legi untuk disampaikan ke Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan. Apabila informasi pasar tersebut tidak diketahui oleh Pasar Gede 
dan Pasar Nusukan sebagai pasar eceran maka akan menyebabkan proses 
pemasaran cabai rawit diantara pasar-pasar tersebut terhambat karena suatu 
pasar dikatakan efisien apabila pasar tersebut dapat memberikan informasi 
harga secara cepat dan tepat.  
Berdasarkan gambaran di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan, 
yaitu ” Bagaimana tingkat keterpaduan pasar komoditas cabai rawit secara 
vertikal dalam jangka pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan di Kota Surakarta ? 
      Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterpaduan 
pasar komoditas cabai rawit secara vertikal dalam jangka pendek antara Pasar 
Legi dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta. 
METODE PENELITIAN 
Metode Dasar Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis dengan menggunakan data time series.  
Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Metode untuk penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling). Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) purposive 
sampling adalah pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan 
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Pertimbangan dalam penelitian ini adalah pemilihan Kota Surakarta 
serta beberapa pasar tradisional yang ada di Kota Surakarta, yaitu Pasar Legi, 
Pasar Gede serta Pasar Nusukan. Pasar Legi dipilih karena Pasar Legi 
merupakan pasar yang termasuk golongan IA atau juga dapat disebut sebagai 
pasar induk di Kota Surakarta. Sedangkan untuk Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan dipilih karena menurut data BPS Surakarta meskipun dua pasar ini 
terdapat pada golongan yang sama akan tetapi Pasar Gede sebagai pasar untuk 
konsumen ekonomi menengah ke atas dan Pasar Nusukan mewakili konsumen 
untuk golongan ekonomi menengah ke bawah. 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berupa data harga bulanan 
cabai rawit serta data Indeks Harga Konsumen (IHK) yang berlaku di Kota 
Surakarta. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari BPS Kota Surakarta, 
Dinas Pengelolaan Pasar Legi, Pasar Gede dan Pasar Nusukan Kota Surakarta, 
serta Dinas Pertanian Kota Surakarta. 
       Metode Analisis Data 
Tingkat keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka pendek antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta dapat 
diketahui dengan menggunakan model IMC (Indeks of Market Conection) 
Untuk pasar Legi dengan pasar Gede : 








Ht  =  Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t 
Hg*t     = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Gede) pada waktu t 
Ht -1  =  Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t-1 
Hg*t -1  = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Gede) pada waktu t-1 
b1 =  koefisien regresi Pt-1 
b3  =  koefisien regresi Pg
*
t-1 





Besarnya pengaruh harga di pasar acuan dan pasar eceran dapat 
diketahui dengan menggunakan Indeks of Market Connection (IMC) 





  Dimana, b1 = Koefisien regresi Pt-1 
                  b3 = Koefisien regresi Pg
*
t-1 
Untuk pasar Legi dengan pasar Nusukan : 








Ht  =  Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t 
Hn*t     = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Nusukan) pada waktu t 
Ht -1  = Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t-1 
Hn*t -1  = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Nusukan) waktu t-1 
b1 =  koefisien regresi Pt-1 
b3* =  koefisien regresi Pn
*
t-1 





Besarnya pengaruh harga di pasar acuan dan pasar eceran dapat 
diketahui dengan menggunakan Indeks of Market Connection (IMC) 







Dimana, b1   = Koefisien regresi Pt-1 
              b3* = Koefisien regresi Pn
*
t-1 
Jika nilai IMC < 1 maka integrasi jangka pendek tinggi. Jika IMC ³ 1 
maka integrasi jangka pendek rendah. Di samping itu, dalam penelitian ini 
dilakukan pengujian model baik itu uji R2, uji F,dan uji t. Uji R2 dipergunakan 
sebagai suatu kriteria untuk mengukur cocok tidaknya suatu garis regresi 
untuk memperkirakan /meramalkan variabel tidak bebas Y. Dalam penelitian 
ini juga dilakukan pengujian yaitu uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji autokorelasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
    1. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi  
Tabel 2. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi pada Bulan Januari 
2008 hingga Desember 2009 











Januari 2008   4.400 110,38 7.610,09  
Februari    8.292 111,71 7.423,06 -187,03 
Maret   8.500 112,07 7.584,75 161,69 
April   8.300 112,58 7.372,49 -212,26 
Mei   6.958 115,30 6.034,57 -1.337,92 
Juni   8.024 78,09 10.297,74 4.263,17 
Juli 15.533 80,13 19.384,96 9.087,22 
Agustus   9.459 79,48 11.900,59 -7.484,37 
September   4.633 79,71 5.812,64 -6.087,95 
Oktober   3.292 81,18 4.054,96 -1.757,68 
November   3.500 79,34 4.411,14 356,18 
Desember   5.100 79,03 6.453,64 2.042,50 
Januari 2009   8.375 102,92 8.137,15 1.683,51 
Februari  12.375 104,43 11.850,08 3.712,93 
Maret   5.467 103,01 5.307,08 -6.543,00 
April   4.375 100,04 4.373,18 -933,91 
Mei *)   4.375 100,00 4.375,00 1,82 
Juni   5.700 100,18 5.689,73 1.314,73 
Juli   4.083 100,41 4.066,34 -1.623,39 
Agustus   5.125 101,19 5.064,52 998,18 
September   5.700 102,59 5.556,11 491,59 
Oktober   9.750 104,24 9.353,22 3.797,11 
November   9.709 104,51 9.289,76 -63,46 
Desember   7.500 106,15 7.065,37 -2.224,38 
     Sumber : Analisis Data Sekunder 
     Keterangan : *) adalah bulan dasar 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa harga absolut maupun 
harga riil cabai rawit di Pasar Legi berfluktuasi. Harga riil cabai rawit tertinggi 
terjadi pada bulan Juli 2008 yaitu mencapai Rp 19.384,96/kg. Harga yang 
relatif tinggi tersebut disebabkan karena pada bulan Juli terjadi musim 
kemarau, sehingga ketersediaan cabai rawit terbatas. Sedangkan harga cabai 
rawit terendah terjadi pada bulan Oktober 2008 yaitu sebesar Rp 4.054,96/kg. 
Harga yang rendah karena pada sekitar bulan Oktober adalah saat dimana 
cabai rawit dipanen dan pasokan besar, mengakibatkan harga menjadi rendah. 
      2.Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Gede 
Tabel 3. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Gede pada Bulan   
Januari 2008 hingga Desember 2009 












Januari 2008 6.253 110,38 5.664,99  
Februari  9.517 111,71 8.519,69 2.854,71 
Maret 10.584 112,07 9.444,36 924,66 
April 10.133 112,58 9.000,65 -443,70 
Mei 9.792 115,30 8.492,45 -508,20 
Juni 11.250 78,09 14.405,56 5.913,11 
Juli 17.767 80,13 22.172,96 7.767,40 
Agustus 14.833 79,48 18.661,75 -3.511,21 
September 10.067 79,71 12.630,23 -6.031,52 
Oktober 7.667 81,18 9.443,92 -3.186,30 
November 5.917 79,34 7.457,35 -1.986,58 
Desember 6.577 79,03 8.322,66 865,32 
Januari 2009 9.833 102,92 9.553,74 1.231,08 
Februari  9.833 104,43 9.415,91 -137,83 
Maret 11.233 103,01 10.904,42 1.488,51 
April 8.396 100,04 8.392,50 -2.511,92 
Mei *) 9.092 100,00 9.092,00 699,50 
Juni 9.267 100,18 9.250,30 158,30 
Juli 7.750 100,41 7.718,38 -1.531,92 
Agustus 6.959 101,19 6.876,88 -841,51 
September 8.154 102,59 7.948,16 1.071,29 
Oktober 12.167 104,24 11.671,86 3.723,70 
November 13.625 104,51 13.036,66 1.364,80 
Desember 10.967 106,15 10.331,46 -2.705,20 
     Sumber : Analisis Data Sekunder 
     Keterangan : *) adalah bulan dasar 
Berdasarkan dari Tabel 3 diketahui bahwa harga cabai rawit di Pasar 
Gede berfluktuasi dari Januari 2008 hingga Desember 2009. Hal ini terjadi 
karena jumlah ketersediaan cabai rawit di Pasar Gede setiap bulannya tidak 
sama. Harga riil cabai rawit tertinggi terjadi pada bulan Juli 2008 yaitu sebesar 
Rp 22.172,96/kg. Hal ini disebabkan karena menurunnya pasokan cabai rawit 
dari bulan di Kota Surakarta, sehingga ketersediaan cabai rawit sedikit dan 
menyebabkan tingginya harga. Sedangkan harga cabai rawit terendah terjadi 
pada bulan Januari 2008 yaitu sebesar Rp 5.664,99/kg.  
 
      3.Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Nusukan 
Tabel 4. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Nusukan pada Bulan 
Januari 2008 hingga Desember 2009 











Januari 2008 5.333 110,38 4.831,50  
Februari  8.584 111,71 7.684,46 2.852,96 
Maret 10.250 112,07 9.146,32 1.461,86 
April 8.767 112,58 7.787,30 -1.359,02 
Mei 7.875 115,30 6.829,87 -957,43 
Juni 8.917 78,09 11.418,17 4.588,30 
Juli 16.167 80,13 20.176,18 8.758,01 
Agustus 10.417 79,48 13.105,87 -7.070,31 
September 5.300 79,71 6.649,47 -6.456,41 
Oktober 4.500 81,18 5.542,93 -1.106,54 
November 4.500 79,34 5.671,46 128,53 
Desember 6.002 79,03 7.595,05 1.923,58 
Januari 2009 9.333 102,92 9.067,94 1.472,90 
Februari  13.458 104,43 12.887,15 3.819,20 
Maret 7.567 103,01 7.345,66 -5.541,49 
April 5.834 100,04 5.831,57 -1.514,09 
Mei *) 5.333 100,00 5.333,00 -498,57 
Juni 6.566 100,18 6.554,17 1.221,17 
Juli 5.417 100,41 5.394,90 -1.159,27 
Agustus 6.083 101,19 6.011,21 616,31 
September 6.657 102,59 6.488,95 477,74 
Oktober 10.792 104,24 10.352,82 3.863,86 
November 10.458 104,51 10.006,42 -346,40 
Desember 8.967 106,15 8.447,36 -1.559,05 
     Sumber : Analisis Data Sekunder 
     Keterangan : *) adalah bulan dasar 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa harga absolut dan harga riil cabai 
rawit di Pasar Nusukan mengalami fluktuasi dari bulan Januari 2008 hingga 
Desember 2009. Hal ini terjadi karena jumlah ketersediaan cabai rawit di 
Pasar Nusukan tidak sama setiap bulannya. Harga riil cabai rawit tertinggi 
pada bulan Juli 2008 yaitu sebesar Rp 20.176,18/kg. Harga yang relatif tinggi 
tersebut karena menurunnya pasokan cabai rawit di bulan Juli yang masuk ke 
Kota Surakarta, sehingga ketersediaan cabai rawit sedikit yang pada akhirnya 
menyebabkan tingginya harga cabai rawit di Pasar Nusukan. Sedangkan harga 
cabai rawit terendah terjadi pada bulan Januari 2008 sebesar Rp 4.831,50/kg. 
4.Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi, Pasar Gede dan  
   Pasar Nusukan 
Tabel  5. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi, Pasar Gede dan 
Pasar Nusukan pada Bulan Januari 2008 -  Desember 2009 












Januari 2008 7.610,09 4.831,50 5.664,99 
Februari  7.423,06 7.684,46 8.519,69 
Maret 7.584,75 9.146,32 9.444,36 
April 7.372,49 7.787,30 9.000,65 
Mei 6.034,57 6.829,87 8.492,45 
Juni 10.297,74 11.418,17 14.405,56 
Juli 19.384,96 20.176,18 22.172,96 
Agustus 11.900,59 13.105,87 18.661,75 
September 5.812,64 6.649,47 12.630,23 
Oktober 4.054,96 5.542,93 9.443,92 
November 4.411,14 5.671,46 7.457,35 
Desember 6.453,64 7.595,05 8.322,66 
Januari 2009 8.137,15 9.067,94 9.553,74 
Februari  11.850,08 12.887,15 9.415,91 
Maret 5.307,08 7.345,66 10.904,42 
April 4.373,18 5.831,57 8.392,50 
Mei  4.375,00 5.333,00 9.092,00 
Juni 5.689,73 6.554,17 9.250,30 
Juli 4.066,34 5.394,90 7.718,38 
Agustus 5.064,52 6.011,21 6.876,88 
September 5.556,11 6.488,95 7.948,16 
Oktober 9.353,22 10.352,82 11.671,86 
November 9.289,76 10.006,42 13.036,66 
Desember 7.065,37 8.447,36 10.331,46 
     Sumber : Analisis Data Sekunder 
Berdasarkan tabel diatas dapat dengan jelas diketahui bahwa hampir 
secara keseluruhan harga cabai rawit di Pasar Legi selalu lebih rendah 
dibanding dengan pasar Nusukan dan harga cabai rawit di Pasar Nusukan 
selalu lebih rendah dibanding Pasar Gede. Akan tetapi tidak sepenuhnya 
demikian. Hal tersebut terjadi pada bulan Januari 2008, dimana harga cabai 
rawit di Pasar Legi justru memiliki harga paling tinggi dibanding dua pasar 
yang lain, yaitu sebesar Rp 7.610,09/kg. Bulan Februari 2009 harga yang 
tertinggi di Pasar Nusukan dengan harga sebesar Rp 12.887,15/kg.  
 
      A.Analisis Keterpaduan Pasar Cabai Rawit Antara Pasar Legi dengan    
         Pasar Gede 
Tabel 6.  Hasil Analisis Regresi Keterpaduan Pasar Cabai Rawit antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede 
Variabel Bebas Koefisien Signifikansi 
1. Harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
    bulan t-1 
2. Selisih harga riil cabai rawit di Pasar 
Gede pada bulan t dengan bulan  t-1 
3. Harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada 
    bulan t-1 
      0.109 ns  
      (0,589) 
 1,035 * *  
      (7,406) 
        0,602* *   



















       Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 5 
       Keterangan: * *  =    nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
           Angka dalam kurung adalah t hitung 
a. Uji R2 
Nilai R2 (Koefisien Determinasi) yang diperoleh dari hasil analisis 
regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Gede yaitu sebesar 0,800 atau sebesar 
80 persen. Hal ini berarti bahwa harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan 
t dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu harga riil cabai rawit di Pasar 
Legi pada bulan t-1, selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede bulan t dengan 
bulan t-1, dan harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada bulan t-1 sebesar 80 
persen yang dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya yaitu sebesar 20 
persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 
b. Uji F 
Hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Gede didapatkan 
nilai F hitung sebesar 25,387 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai F hitung 
sebesar 25,387 > nilai F tabel pada tingkat kepercayaan 95 persen yaitu 3,01. 
Ini mengindikasikan variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-
1, selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede bulan t dengan bulan t-1, dan 
harga riil cabai rawit di Pasar Gede bulan t-1 secara bersama berpengaruh 
nyata terhadap harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. 
c. Uji t 
Berdasarkan hasil analisis regresi nilai t hitung pada variabel harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 yaitu 0,589 dengan nilai t tabel µ/2 
yaitu 2,064. Hal ini berarti variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
bulan t-1 secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel harga riil cabai 
rawit di Pasar Legi pada bulan t. 
Nilai t hitung pada variabel selisih harga riil cabai rawit                                  
di Pasar Gede antara bulan t dengan bulan t-1 yaitu sebesar 7,406, sedangkan 
nilai t tabel yaitu 2,064. Maka hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 
µ/2. Hal ini berarti bahwa variabel selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede 
antara bulan t dengan bulan t-1 secara individu berpengaruh terhadap variabel 
harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t.  
Nilai t hitung pada variabel harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada 
bulan t-1 yaitu sebesar 3,217 dengan t tabel yaitu 2,064. Hal ini menunjukkan 
bahwa t hitung > t tabel µ/2. Berarti bahwa variabel harga riil cabai rawit di 
Pasar Gede pada bulan t-1 secara individu berpengaruh terhadap variabel 
harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t.  
d. Uji Multikolinearitas 
Hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Gede diperoleh 
nilai Pearson Correlation < 0,8 dan nilai Eigenvalue (Colinearity diagnostik) 
tidak mendekati nol, maka hal ini berarti bahwa antar variabel bebas tidak 
terjadi multikolinearitas. 
e. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan diagram scatterplot dapat terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk sebuah pola yang teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama 
(homoskedastisitas). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
f. Uji Autokorelasi 
 Dari hasil analisis memberikan nilai Durbin Watson sebesar 2,278. 
Diamana nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai d pada tingkat a 
5 %, yang nilai du =1,66, sehingga du <d< 4-du (1,66 < 2,278 < 2,34) maka 
dapat simpulkan bahwa tidak ada autokorelasi baik autokorelasi positif 
maupun autokorelasi negatif. 
g. Keterpaduan Pasar 
Dari hasil analisis, maka didapatkan persamaan sebagai berikut : 
















= 0  
Dari perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) dengan nilai koefisien regresi variabel harga 
cabai rawit di pasar Gede pada bulan t-1 (b3) dapat diketahui nilai IMC 
sebesar 0. Nilai IMC yang tidak signifikan tersebut menyebabkan tidak adanya 
keterpaduan pasar cabai rawit antara Pasar Legi dengan Pasar Gede. 
      B. Analisis Keterpaduan Pasar Cabai Rawit Antara Pasar Legi dengan    
         Pasar Nusukan 
Tabel 7.   Hasil Analisis Regresi Keterpaduan Pasar Cabai Rawit antara 
Pasar Legi dengan Pasar Nusukan 
Variabel Bebas Koefisien Signifikansi 
1. Harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
    bulan t-1 
2. Selisih harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusukan pada bulan t dengan bulan  t-1 
3. Harga riil cabai rawit di Pasar Nususkan  
    pada bulan t-1 
0.131ns  
      (1,441) 
 1,030 * *  
      (38,925) 
        0,869 * *   



















       Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 7 
       Keterangan: * *  =    nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
           Angka dalam kurung adalah t hitung 
a. Uji R2 
Nilai R2 (Koefisien Determinasi) yang diperoleh dari hasil analisis 
regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan yaitu sebesar 0,990 atau 
sebesar 99%. Hal ini berarti bahwa harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
bulan t dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t-1, selisih harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada 
bulan t dengan bulan t-1, dan harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada 
bulan t-1 sebesar 99% yang dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya 
sebesar 1% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di luar model. 
b. Uji F 
Hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan 
didapatkan nilai F hitung 649,340 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai F 
tabel pada tingkat kepercayaan 95% besarnya 3,01. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa variabel bebas yaitu harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1, 
selisih harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada bulan t dengan bulan t-1, 
dan harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada bulan t-1 secara bersama 
berpengaruh nyata terhadap harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. 
c. Uji t 
Hasil analisis regresi nilai t hitung pada variabel harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t-1 yaitu 1,441 dengan nilai t tabel µ/2 yaitu 2,064.  
Dengan demikian maka t hitung < t tabel µ/2, menunjukkan bahwa variabel 
harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 secara individu tidak 
berpengaruh pada  variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t.  
Nilai t hitung pada variabel selisih harga riil cabai rawit                                     
di Pasar Nusukan antara bulan t dengan bulan t-1 yaitu sebesar 38,925, 
sedangkan nilai t tabel µ/2 yaitu 2,064, maka hal ini menunjukkan bahwa t 
hitung > t tabel µ/2. Hal ini berarti variabel selisih harga riil cabai rawit di 
Pasar Nusukan antara bulan t dengan bulan t-1 secara individu berpengaruh 
terhadap variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t.  
Nilai t hitung pada variabel harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada 
bulan t-1 yaitu sebesar 9,269 dengan t tabel µ/2 yaitu 2,064, maka t hitung > t 
tabel µ/2, artinya variabel harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada bulan 
t-1 secara individu berpengaruh terhadap variabel harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t 
d. Uji Multikolinearitas 
Hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan diperoleh 
nilai Pearson Correlation < 0,8 dan nilai Eigenvalue (Colinearity diagnostik) 
tidak mendekati nol. Hal ini berarti bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 
multikolinearitas. 
e. Uji Heteroskedastisitas 
Diagram scatterplot dapat terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk sebuah pola yang teratur. Hal ini menunjukkan bahwa 
kesalahan pengganggu mempunyai varian yang sama (homoskedastisitas). 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
f. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson.                     
Dari hasil analisis memberikan nilai Durbin Watson sebesar 2,324. Nilai 
tersebut selanjutanya akan dibandingkan dengan nilai d pada tingkat a = 5 % 
didapatkan nilai du =1,66 sehingga du < d < 4-du (1,66 < 2,324 < 2,34) maka 
dapat simpulkan bahwa tidak ada autokorelasi baik autokorelasi positif 
maupun autokorelasi negatif. 
g. Keterpaduan Pasar 
Dari hasil analisis, maka didapatkan persamaan sebagai berikut : 







Tingkat keterpaduan pasar dapat diukur dengan menggunakan 
perumusan sebagai berikut:  









Dari perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) dengan nilai koefisien regresi variabel harga 
cabai rawit di pasar Nusukan pada bulan t-1 (b3) diperoleh hasil bahwa nilai 
IMC sebesar 0. Nilai IMC sebesar 0 tersebut menyebabkan tidak adanya 
keterpaduan pasar cabai rawit antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan. 
      5. Pembahasan 
Cabai rawit merupakan salah satu jenis sayuran yang setiap saat 
dibutuhkan masyarakat untuk dikonsumsi termasuk masyarakat di Kota 
Surakarta. Cabai rawit mempunyai sifat yang mudah rusak, selain itu di Kota 
Surakarta setiap bulannya cabai rawit mengalami perubahan jumlah 
permintaan dan penawaran. Oleh karena itu, harga komoditas cabai rawit 
berfluktuasi dari waktu ke waktu. 
Harga yang terjadi diantara dua pasar cukup berfluktuasi, kadangkala 
terjadi peningkatan harga dan kadangkala terjadi penurunan harga. Menurut 
Sudiyono (2002), pada umumnya kenaikan harga komoditas pertanian akan 
meningkatkan jumlah penawaran dan mengurangi jumlah permintaan. Dari 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa harga cabai rawit turun ketika terjadi 
panen raya dan harga akan melambung tinggi ketika ketersediaan cabai rawit 
relatif sedikit. Ketersediaan cabai rawit yang sedikit tersebut dikarenakan 
adanya musim kemarau serta serangan hama yang menyebabkan gagal panen. 
Pasokan cabai rawit di Pasar Legi tiap bulannya tidak menentu, 
sehingga harga yang terbentuk di Pasar Legi tiap bulannya juga berubah-ubah. 
Selama periode bulan yang diteliti yaitu Januari 2008 hingga Desember 2009, 
harga riil cabai rawit tertinggi di Pasar Legi terjadi pada bulan Juli 2008 yang 
mencapai sebesar Rp 19.384,96/kg sedangkan harga terendah terjadi pada 
bulan Oktober 2008 yaitu sebesar Rp 4.054,96/kg. Untuk Pasar Gede, harga 
riil cabai rawit tertinggi terjadi pada bulan Juli 2008 yaitu Rp 22.172,96/kg 
dan harga terendah terjadi pada bulan Januari 2008 sebesar Rp 5.664,99/kg. 
Sedangkan harga riil cabai rawit tertinggi di Pasar Nusukan terjadi pada bulan 
Juli 2008 yang mencapai Rp 20.176,18/kg dan harga terendah terjadi pada 
bulan Januari 2008 yaitu sebesar Rp 4.831,50/kg. 
Hasil analisis regresi mengenai keterpaduan pasar cabai rawit antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede maupun antara Pasar Legi dengan Pasar 
Nusukan di Kota Surakarta diperoleh nilai IMC sebesar 0, karena koefisien 
regresi variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) tidak 
signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi keterpaduan pasar secara vertikal 
dalam jangka pendek komoditas cabai rawit antara Pasar Legi dengan Pasar 
Gede tinggi maupun antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan.  
Penyebab tidak terjadinya keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka 
pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan antara Pasar Legi dengan 
Pasar Nusukan disebabkan beberapa faktor yaitu, adanya pasokan cabai rawit 
yang masuk ke dalam Pasar Gede maupun Pasar Nusukan tidak semua berasal 
dari Pasar Legi melainkan dari luar daerah Surakarta yang harganya bersaing 
















A. Latar Belakang 
Sektor pertanian di Indonesia masih sangat strategis. Hal ini tampak 
dari struktur angkatan kerja yang masih banyak bertumpu pada sektor 
pertanian. Disaat sektor-sektor non pertanian melemah karena berbagai 
kemerosotan ekonomi, sektor pertanian mampu mengatasi masalah tersebut 
dan memberikan pilihan bagi masyarakat untuk tidak menganggap remeh 
sektor pertanian. Mengingat sektor pertanian merupakan sektor yang penting, 
maka program pembangunan ekonomi khususnya bidang usaha pertanian baik 
oleh pemerintah ataupun swasta harus difokuskan pada pengembangan sektor 
agribisnis dan sektor agroindustri. 
Salah satu aspek dari sektor pertanian yang dapat dikembangkan 
adalah tanaman hortikultura. Seperti diketahui bahwa produk-produk 
pertanian dari petani khususnya komoditas hortikultura mempunyai sifat yang 
mudah rusak atau tidak bisa tahan lama. Oleh karena itu, perencanaan tanam 
dan proses penyampaian hasil panen dari petani (produsen) ke pasar 
(konsumen) harus diperhatikan. Selain sebagai tempat bertemunya pedagang 
dan pembeli untuk transaksi, pasar menjadi penting bagi produk-produk 
pertanian. Karena tujuan dibangun suatu pasar adalah untuk memberikan 
tempat atau sarana bagi produsen untuk menyampaikan produknya ke 
konsumen melalui lembaga pemasaran, sehingga pasar merupakan konsumen 
akhir dan atau konsumen organisasional, yaitu konsumen yang memiliki 
kebutuhan dan keinginan yang berwujud sebagai permintaan terhadap produk 
tertentu (Anonim, 2008). 
Secara umum, pemasaran dianggap sebagai proses aliran barang yang 
terjadi dalam pasar. Dalam pemasaran ini, barang mengalir dari produsen 
sampai kepada konsumen akhir yang disertai penambahan guna bentuk 
melalui proses pengolahan, guna tempat melalui proses pengangkutan dan 
guna waktu melalui proses penyimpanan. Lokasi produksi pertanian seringkali 
terpisah jauh dari tempat produsen. Agar produksi pertanian ini dapat 
dimanfaatkan oleh konsumen, maka komoditi pertanian tersebut harus 
diangkut yang kemudian di salurkan dari lokasi produsen hingga sampai ke 
tangan konsumen (Sudiyono, 2002). 
Perkembangan komoditas hortikultura memberikan nilai tambah bagi 
pertanian di Indonesia. Cabai rawit merupakan salah satu komoditas 
hortikultura yang banyak dikembangkan dan merupakan salah satu kebutuhan 
masyarakat di Indonesia. Cabai rawit sebetulnya merupakan makanan kaya 
gizi. Cabai rawit banyak mengandung vitamin C dan betakaroten (provitamin 
A), lebih daripada buah-buahan seperti mangga, nanas, pepaya, dan semangka. 
Bahkan kadar mineralnya, terutama kalsium dan fosfor, mengungguli ikan 
segar. Zat yang membuat cabai terasa pedas adalah kapsaisin yang tersimpan 
dalam “urat” putih cabai, tempat melekatnya biji. Kapsaisin cabai bersifat 
1 
stomakik, yakni dapat meningkatkan nafsu makan. Selain itu cabai rawit juga 
banyak digunakan sebagai bumbu masakan, ramuan obat, dan sebagai 
campuran dalam industri makanan dan minuman. Hal ini mengakibatkan 
tingkat permintaan cabai rawit yang terus-menerus terjadi, dan pada waktu 
tertentu harga cabai rawit mengalami kenaikan, misalnya pada saat tahun baru 
atau pada saat hari raya lebaran (Anonim, 2005). 
Permintaan cabai rawit tiap bulannya tidak menentu karena kebutuhan 
masyarakat tiap bulannya akan komoditas ini juga berubah-ubah. Demikian 
juga dengan permintaan cabai di Kota Surakarta. Akan tetapi di Kota 
Surakarta berapapun jumlah permintaan yang ada tetap tidak dapat dipenuhi 
dari dalam daerah sendiri, hal ini karena Kota Surakarta bukan daerah yang 
menghasilkan cabai rawit, sehingga dalam memenuhi kebutuhan cabai rawit 
untuk kepentingan konsumen Kota Surakarta harus memasok dari kota-kota di 
luar Kota Surakarta yang memproduksi cabai rawit, seperti Brebes, Wonosobo 
dan kota-kota lainnya yang menghasilkan cabai rawit. Berikut tabel luas dan 
banyaknya produksi cabai rawit di Kabupaten dan Kota yang berada di Jawa 
Tengah pada tahun 2009. 
 
 
Tabel 1. Luas Panen, Jumlah Produksi, dan Rata-rata Produksi Cabai Rawit di 
Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah Tahun 2009 
     Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka 2009 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat jelas bahwa Kota Surakarta pada tahun 
2009 sama sekali tidak menghasilkan cabai rawit, sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi cabai rawit harus memasok dari luar daerah. Berikut 
tabel pasokan cabai rawit dari berbagai daerah yang masuk di Kota Surakarta 
pada tahun 2009. 





















































































































































Bulan Pasokan Cabai Rawit  ( kg ) 
Januari 119.000 
Februari   46.000 










     Sumber: Dinas Pertanian Kota Surakarta 2009 
Pada Tabel 2. diatas terlihat bahwa pasokan cabai rawit di kota 
Surakarta pada tahun 2009 sangat fluktuatif. Hal tersebut terjadi karena 
pasokan cabai rawit tergantung pada musim panen, hari raya keagamaan 
ataupun tahun baru. Seperti dapat dilihat pada bulan Februari 2009 pasokan 
cabai rawit di Kota Surakarta hanya sebesar 46.000 kg. Menurut Dinas 
Pertanian Kota Surakarta hal ini dikarenakan pada bulan tersebut sejumlah 
daerah pemasok cabai rawit ke Kota Surakarta seperti Brebes dan Wonosobo 
mengalami gagal panen. Sedangkan pada bulan-bulan menjelang hari raya 
keagamaan dan tahun baru pasokan cabai rawit di Kota Surakarta relatif besar, 
seperti hari raya Idul Fitri bulan September pasokan mencapai 107.000 kg dan 
pada bulan Desember saat hari raya Natal dan tahun baru pasokan mencapai 
313.000 kg. Akan tetapi selain dari faktor-faktor tersebut, faktor yang paling 
banyak mempengaruhi jumlah pasokan cabai rawit adalah hasil panen serta 
musim menanam dan musim panen yang ada. 
Sebuah pasar diperlukan dalam proses pemasaran cabai rawit. Pasar 
tersebut berfungsi sebagai tempat untuk menampung cabai rawit yang 
ditawarkan produsen dan menyampaikannya kepada konsumen yang 
membutuhkan. Jasa pemasaran dari lembaga-lembaga pemasaran juga 
diperlukan dalam proses pemasaran cabai rawit dari produsen agar sampai ke 
tangan konsumen.  
 
Pasar Legi sebagai terminal pengadaan dan penyaluran produksi 
pertanian yang berasal dari daerah lain merupakan awal pembentukan harga 
produk pertanian khususnya cabai rawit yang beredar di Kota Surakarta. 
Dengan kata lain, Pasar Legi menjadi tolak ukur pasar pengecer yang berada 
di wilayah Kota Surakarta, dalam hal ini Pasar Gede dan Pasar Nusukan, 
sehingga pembentukan harga di pasar pengecer dianggap sebagai respon yang 
relavan dari harga yang ada di Pasar Legi. Gambaran tentang perbedaan harga 
cabai rawit yang terjadi baik di tingkat pasar acuan (Pasar Legi) dengan harga 
di tingkat pasar eceran (Pasar Gede dan Pasar Nusukan) dapat dilihat pada 
Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Harga Rata-rata Cabai Rawit di Pasar Legi, Pasar Gede, dan Pasar 
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    (Rp/kg) 






























  4.400 
  8.292 
  8.500 
  8.300 
  6.958 
  8.024 
15.533 
  9.459 
  4.633 
  3.292 
  3.500 
  5.100 
 
  8.375 
12.375 
  5.467 
  4.375 
  4.375 
  5.700 
  4.083 
  5.125 
  5.700 
  9.750 
  9.709 
  7.500 
 
  6.253 
  9.517 
10.584 
10.133 





  7.667 
  5.917 
  6.577 
 
  9.833 
  9.833 
11.233 
  8.396 
  9.092 
  9.267 
  7.750 
  6.959 


















  1.476 
- 2.542 
  5.776 
  4.021 
  4.717 
  3.567 
  3.667 
  1.834 
  2.454 
  2.417 
  3.916 
  3.467 
 
  5.333 
  8.584 
10.250 
  8.767 
  7.875 
  8.917 
16.167 
10.417 
  5.300 
  4.500 
  4.500 
  6.002 
 
  9.333 
13.458 
  7.567 
  5.834 
  5.333 
  6.566 
  5.417 
  6.083 
  6.657 
10.792 
10.458 
  8.967 
 
  933 
  292 
1.750 
  467 
  917 
  875 
  634 
  958 
  667 
1.208 
1.000 
  902 
 




  958 
  856 
1.334 
  958 
  957 
1.042 
   749 
1.467 
      Sumber : BPS Kota Surakarta 2009 
      Keterangan : PG-PL : margin antara Pasar Gede dengan Pasar Legi 
     PN-PL  : margin antara Pasar Nusukan dengan Pasar Legi 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui perkembangan harga cabai rawit                             
di Pasar Legi yang merupakan pasar acuan serta Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan yang merupakan pasar eceran. Harga cabai rawit yang terbentuk di 
Pasar Legi, Pasar Gede, dan Pasar Nusukan berbeda dan berubah-ubah hampir 
setiap bulannya. Perubahan ini tergantung pasokan cabai rawit yang ada. 
Harga paling rendah terjadi ketika panen raya dan biasanya kenaikan harga 
terjadi pada akhir tahun dan libur hari raya dimana terjadi peningkatan 
permintaan yang tinggi. Selain itu lonjakan harga terjadi ketika gagal panen 
atau bukan pada waktu musim panen cabai rawit yang berkisar bulan Oktober 
hingga Desember. Dari tabel 1 juga dapat dilihat bahwa selama kurun waktu 
dua tahun harga cabai rawit di Pasar Legi selalu lebih rendah dibandingkan 
harga di Pasar Nusukan ataupun di Pasar Gede, kecuali pada bulan Februari 
tahun 2009. Di Pasar Legi harga terendah terjadi pada bulan Oktober 2008 
sebesar Rp 3.292,00 dan yang herga tertinggi pada bulan Juli 2009 yaitu 
sebesar Rp 15.533,00. Untuk Pasar Gede harga terendah terjadi pada bulan 
November 2008 sebesar Rp 5.917,00 dan yang tertinggi pada Juli 2008 
sebesar Rp 17.767,00, sedangkan untuk Pasar Nusukan harga cabai rawit 
terendah pada bulan Oktober dan November 2008 sebesar Rp 4.500,00 dan 
yang tertinggi terjadi bulan Juli 2008 sebesar Rp 16.167,00.    
Sistem pemasaran dikatakan efisien apabila pasar-pasar yang terlibat 
dalam sistem tersebut mampu memanfaatkan semua informasi yang tersedia. 
Dengan kata lain, apabila suatu pasar memanfaatkan informasi harga yang lalu 
(past price) secara tepat dalam penentuan harga saat ini (current price), maka 
sistem pemasran yang berlaku dapat dikatakan efisien (Adiyoga, et.al., 1999). 
Adanya pemasaran yang efisien akan membentuk suatu keterpaduan pasar 
dimana perubahan harga di suatu pasar secara total atau sebagian 
ditransmisikan ke harga di pasar-pasar lain dalam jangka pendek atau jangka 
panjang. 
 
B. Rumusan Masalah 
Saluran pemasaran berkaitan erat dengan lembaga pemasaran dimana 
lembaga pemasaran tersebut berperan untuk menghubungkan antara produsen 
atau pedagang dengan konsumen. Adanya lembaga pemasaran, dalam hal ini 
adalah pedagang cabai rawit menyebabkan perubahan harga di pasar acuan 
dengan harga di pasar eceran, karena selama proses pemasaran (distribusi 
barang dari pasar acuan ke pasar eceran) berlangsung dibutuhkan biaya 
pemasaran dan keuntungan yang diambil pedagang. Biaya pemasaran dan 
keuntungan tersebut akan menyebabkan harga suatu komoditas di satu pasar 
berbeda dengan pasar yang lainnya. 
Dalam pemasaran komoditas cabai rawit, diperlukan sebuah pasar 
yang dapat menampung dan menyalurkan hasil usahatani dari pasar acuan 
kepada pasar eceran atau konsumen akhir. Maka dari itu, petani akan berusaha 
untuk memasarkan hasil usahataninya tersebut ke pasar yang dapat 
menampung hasil usahataninya dengan harga yang menguntungkan. Akan 
tetapi seringkali harga yang terbentuk di pasar acuan tidak dapat mengikuti 
perubahan harga yang terjadi di pasar eceran karena kurangnya informasi. Hal 
ini akan menyebabkan perbedaan harga yang relatif besar. Pada setiap 
lembaga pemasaran, harga saling terkait antara satu dengan yang lainnya, 
maka hal ini akan mempengaruhi perubahan harga baik di tingkat pasar acuan 
maupun di tingkat pasar eceran. Dengan kata lain ada hubungan antara harga 
di tingkat pasar acuan dengan harga di pasar eceran. 
Seperti yang terdapat pada Tabel 3, dimana harga cabai rawit terus 
mengalami fluktuasi dan terdapat perbedaan harga antara Pasar Legi dengan 
Pasar Gede dan Pasar Nusukan yang cukup besar. Perbedaan harga yang 
cukup besar ini menyebabkan perlunya informasi mengenai perubahan harga 
yang terjadi di Pasar Legi untuk disampaikan ke Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan. Apabila informasi pasar tersebut tidak diketahui oleh Pasar Gede 
dan Pasar Nusukan sebagai pasar eceran maka akan menyebabkan proses 
pemasaran cabai rawit diantara pasar-pasar tersebut terhambat karena suatu 
pasar dikatakan efisien apabila pasar tersebut dapat memberikan informasi 
harga secara cepat dan tepat. Dengan melihat keadaan tersebut, maka perlu 
dikaji apakah perubahan harga di tingkat pasar acuan akan mempengaruhi 
perubahan harga di tingkat pasar eceran dan apakah harga di waktu lampau 
akan mempengaruhi harga di waktu berikutnya.  
Berdasarkan gambaran di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan, 
yaitu ” Bagaimana tingkat keterpaduan pasar komoditas cabai rawit secara 
vertikal dalam jangka pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan di Kota Surakarta ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterpaduan 
pasar komoditas cabai rawit secara vertikal dalam jangka pendek antara Pasar 
Legi dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah dan pihak yang berwenang, diharapkan penelitian ini 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan tentang 
pasar komoditas cabai rawit di Kota Surakarta. 
3. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menganalisis masalah 
integrasi pasar khususnya komoditi cabai rawit. 
4. Bagi pedagang cabai rawit, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 




















A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Suprapto (2004), mengenai Analisis 
Keterpaduan Pasar Cabai Merah Di Kabupaten Karanganyar                      
dengan menggunakan metode analisis Index of Market Connection ( IMC) 
diperoleh nilai sebesar 2,585 hal ini berarti bahwa tingkat keterpaduan pasar 
jangka pendek rendah, artinya harga yang terbentuk di pasar konsumen sedikit 
ditransmisikan ke pasar tingkat petani. Hal ini disebabkan kurang 
berfungsinya kantor pasar atau lembaga-lembaga yang berkaitan dengan pasar 
dan kurangnya informasi yang diterima oleh petani cabai merah  tentang harga 
dan keadaan pasar selain itu pedagang terlalu banyak mengambil keuntungan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ambrita (2009) mengenai Analisis 
Keterpaduan Pasar Komoditas Cabai Merah Antara Pasar Bunder Kabupaten 
Sragen dengan Pasar Legi Kota Surakarta, diperoleh nilai IMC sebesar 8,2.  
Hasil analisis tersebut diperoleh dari data harga bulanan, yaitu dari bulan 
Januari tahun 2007 sampai bulan Desember tahun 2008, yang menggunakan 
metode analisis Index of Market Connection (IMC). Hal ini menunjukkan 
bahwa keterpaduan pasar jangka pendek komoditas cabai merah antara Pasar 
Bunder Kabupaten Sragen dengan Pasar Legi Kota Surakarta rendah. 
Rendahnya tingkat keterpaduan pasar tersebut disebabkan oleh kurang 
lengkapnya informasi pasar, terkait sifat cabai yang mudah busuk sehingga 
sebagian besar petani menjual cabainya kepada pedagang pengumpul, serta 
adanya persaingan harga cabai merah yang berasal dari daerah lain. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Listyorini (2008), tentang Analisis 
Keterpaduan Pasar Cabai Merah di Kabupaten Brebes yang menganalisis 
keterpaduan pasar secara vertikal pada beberapa pasar di Kabupaten Brebes 
yaitu satu pasar induk (Pasar Sengon) dengan pasar eceran (Pasar Brebes, 
Pasar Ketanggungan, Pasar Bumiyaga) yang ada di Kabupaten Brebes yang 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis Index of Market Connection 
(IMC) diperoleh nilai IMC 0,09 untuk Pasar Sengon dengan Pasar Brebes, 
nilai IMC 0,23 untuk Pasar Sengon dengan Pasar Ketanggungan dan nilai 
IMC 1,47 untuk Pasar Sengon dengan Pasar Bumiyaga. Hal ini berarti tingkat 
keterpaduan pasar antara Pasar Sengon dengan Pasar Brebes dan antara Pasar 
sengon dan Pasar Ketanggungan dalam jangka pendek tinggi, karena jarak 
yang dekat antara pasar tesebut serta lancarnya sarana dan prasarana sehingga 
informasi pasar cepat tersampaikan. Sedangkan tingkat keterpaduan pasar 
antara Pasar Sengon dengan Pasar Bumiyaga dalam jangka pendek rendah, hal 
ini karena informasi pasar sulit tersampaikan. 
Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab utama rendahnya tingkat keterpaduan pasar yaitu karena                  
struktur pasar yang tidak sempurna yang ditandai dengan tidak lancarnya 
(lemahnya) arus informasi sehingga diperlukan informasi mengenai perubahan 
harga yang terjadi diantara dua pasar tersebut. Dengan menggunakan metode 
yang sama, yaitu metode IMC, maka peneliti akan menganalisis keterpaduan 
pasar komoditas cabai rawit secara vertikal dalam jangka pendek antara Pasar 
Legi dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Komoditas Cabai Rawit 
a. Klasifikasi Cabai Rawit 
Berikut ini adalah klasifikasi dari cabai rawit : 
Kingdom  : Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas  : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) 
Sub Kelas  : Asteridae 
Ordo  : Solanales 
Famili  : Solanaceae (suku terung-terungan) 
Genus  : Capsicum 
Spesies  : Capsicum frutescens L   
(Rukmana, 1994). 
 
Cabai rawit merupakan tanaman budidaya, kadang-kadang 
ditanam di pekarangan sebagai tanaman sayur atau tumbuh liar di 
tegalan dan tanah kosong yang terlantar. Tumbuhan ini berasal dari 
Amerika tengah, menyukai daerah kering, dan ditemukan pada 
ketinggian 0,5-1.250 mdpl. Karakter fisik cabai rawit secara umum 
yakni percabangan banyak, tinggi 50-100 cm, batangnya berbuku-buku 
atau bagian atas bersudut, daun tunggal, bertangkai, dan letak 
berselingan. Bunga keluar dari ketiak daun, mahkota bentuk bintang, 
bunga tunggal atau 2-3 bunga letaknya berdekatan, berwarna putih, 
putih kehijauan, dan kadang-kadang ungu. Buahnya berbentuk bulat 
telur, lurus atau bengkok, ujung meruncing, panjang 1-3 cm dan lebar 
2,5-12 mm, dan rasanya pedas (Anonim, 2005). 
b. Kandungan dan Kegunaan Cabai Rawit 
Cabai sebetulnya merupakan makanan kaya gizi. Cabai rawit 
banyak mengandung vitamin C dan betakaroten (provitamin A), lebih 
daripada buah-buahan seperti mangga, nanas, pepaya, dan semangka. 
Bahkan kadar mineralnya, terutama kalsium dan fosfor, mengungguli 
ikan segar. Zat yang membuat cabai terasa pedas adalah kapsaisin yang 
tersimpan dalam “urat” putih cabai, tempat melekatnya biji. Kapsaisin 
cabai bersifat stomakik, yakni dapat meningkatkan nafsu makan. 
Belum lagi kemampuannya merangsang produksi hormon endorphin 
yang mampu membangkitkan sensasi kenikmatan.  
Senyawa kapsaisin ternyata tak hanya merangsang nafsu 
makan, tetapi juga menjadi obat. Kapsaisin mengencerkan lendir 
sehingga melonggarkan penyumbatan pada tenggorokan dan hidung, 
termasuk sinusitis. Kapsaisin juga bersifat antikoagulan dengan cara 
menjaga darah supaya tetap encer dan mencegah terbentuknya kerak 
lemak pada pembuluh darah. Tak heran, orang yang sering makan 
cabai kemungkinan kecil menderita penyumbatan pembuluh darah 
(aterosklerosis) (Utami, 2008). 
Rasa pedas pada cabai rawit adalah karena adanya zat 
capsaicine (C18H27O3N). Pada cabai rawit mengandung Capsanthin 
(C40H58O3). Nilai gizi cabai rawit dapat dilihat pada Tabel 3. 
                 Tabel 4. Kandungan Zat Gizi Cabai Rawit 











Thiamin (Vit B1) 
Riboflavin (Vit B2) 







32 kal setiap 100 gr 
15 mg setiap 100 gr 
30 mg setiap 100 gr 
0,5 mg setiap 100 gr 
15.000 I.U. setiap 100 gr 
50 µg setiap 100 gr 
40 µg setiap 100 gr 
0,4 mg setiap 100 gr 
360 mg setiap 100 gr 
        Sumber : Pracaya (1994). 
Berdasarkan Tabel 4, kandungan gizi yang paling dominan 
adalah kandungan air sebesar 83 %, selain itu gizi Vitamin C yang 
terkandung dalam cabai rawit juga cukup besar  yakni 360 mg setiap 
100 gr. Kandungan gizi yang lain yang cukup tinggi yaitu Kalsium dan 
kandungan Pospor. 
Bagian tumbuhan cabai rawit dapat digunakan sebagai tanaman 
obat, seperti buah, dan daunnya. Buah cabai rawit dapat digunakan 
untuk menambah nafsu makan, menormalkan kembali kaki dan tangan 
yang lemas, batuk berdahak, dan migrain. Untuk obat yang diminum, 
buah cabai rawit digunakan sesuai dengan kebutuhan, dalam hal ini 
buah cabai rawit dibuat bubuk dan pil. Untuk pemakaian luar, rebus 
buah cabai rawit secukupnya, lalu uapnya dipakai untuk memanasi 
bagian tubuh yang sakit atau giling cabai rawit ditambah dengan 
daunnya sampai halus, lalu turapkan ke bagian tubuh yang sakit, 
seperti rematik dan jari terasa nyeri karena kedinginan. Gilingan daun 
dan buah yang telah halus juga bisa digunakan untuk mengobati bisul. 
(Anonim, 2009). 
2. Pasar 
a. Pengertian Pasar 
Menurut Machfoedz (2005), pasar adalah orang atau organisasi 
yang mempunyai keinginan atau kebutuhan untuk dipenuhi, sejumlah 
uang dan kesediaan untuk membayar. Pasar pada mulanya secara fisik 
tidak mempunyai tempat tertentu untuk bertransaksi. Seiring dengan 
perkembangan jaman dan komunikasi modern, pelayanan pesanan dari 
konsumen dapat dilakukan melalui telepon, dan pengiriman barang 
kepada pembeli dilakukan tanpa harus bertemu langsung. 
Pasar didefinisikan sebagai orang-orang yang mempunyai 
kebutuhan untuk dipuaskan, mempunyai uang untuk dibelanjakan, dan 
kemauan untuk membelanjakan. Jadi ada tiga faktor yang harus 
diperhatikan dalam permintaan pasar untuk produk atau jasa, yaitu : 
orang-orang dengan kebutuhan, daya beli mereka, dan perilaku beli 
mereka. Kebutuhan adalah kekurangan sesuatu yang diperlukan, 
diingini atau berguna (Stanton, 1998). 
b. Klasifikasi Pasar 
Pusat perdagangan dimana pedagang eceran menjual barang 
dalam jumlah kecil kepada konsumen akhir secara langsung disebut 
pasar eceran. Di pasar eceran dijumpai berbagai pedagang eceran, ada 
yang menjual hanya satu macam barang, ada yang membatasi beberapa 
macam barang dan ada yang menjual berbagai macam barang 
(Syaefudi dalam Listyorini, 2008). 
Pasar dapat dibagi atau dikelompokkan sebagai berikut: 
(1) Pasar konsumen (Consumer Markets), adalah pasar untuk barang 
dan jasa yang dibeli oleh individu-individu dan rumah tangga-
rumah tangga untuk dipakai sendiri (tidak diperdagangkan). 
(2) Pasar produsen (Producer Markets/Industrial Markets), adalah 
pasar yang terdiri atas individu-individu dan organisasi-organisasi 
yang memerlukan barang-barang dan jasa-jasa untuk diproses atau 
diproduksi lebih lanjut dan kemudian dijual kepada yang lain. 
(3) Pasar pedagang perantara (Reseller Markets), adalah pasar yang 
terdiri atas individu-individu dan organisasi-organisasi yang 
biasanya disebut perantara dalam penjualan (middlemen), dealer, 
distributor yang memerlukan barang-barang untuk dijual lagi 
dengan tujuan memperoleh laba. 
(4) Pasar pemerintah (Government Markets), adalah pasar yang terdiri 
atas unit-unit pemerintah (misalnya pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, DPR, departemen, dan sebagainya) yang membeli barang 
untuk melaksanakan fungsi-fungsi dalam pemerintahan. 
(Sumawihardja et al., 1991). 
3. Pemasaran 
Sistem pemasaran untuk hasil pertanian adalah suatu kelompok 
sistem dalam berbagai subsistem yang berinteraksi satu sama lain dan 
dengan berbagai lingkungan pemasaran, sistem pemasaran memiliki enam 
subsistem atau komponen, yaitu : produsen, aliran, fungsional, saluran, 
konsumen dan lingkungan (Anindita, 2004). 
Konsep pemasaran adalah sebuah filsafat bisnis yang mengatakan 
bahwa kepuasan keinginan dari konsumen adalah dasar kebenaran sosial 
ekonomi kehidupan perusahaan. Sudah sewajarnya jika segala kegiatan 
perusahaan harus dicurahkan untuk mengetahui apa yang didinginkan oleh 
konsumen dan kemudian memuaskan keinginan-keinginan itu. Kegiatan 
pemasaran tidak bisa terlepas dari pasar itu sendiri. Pasar merupakan 
konsumen akhir dan atau konsumen organisasional yang memiliki 
kebutuhan dan keinginan yang berwujud sebagai permintaan terhadap 
produk tertentu (Stanton, 1998). 
Lembaga pemasaran adalah badan usaha atau individu yang 
menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditi dari 
produsen kepada konsumen akhir, serta mempunyai hubungan dengan 
badan usaha atau individu lainnya. Lembaga pemasaran ini timbul karena 
adanya keinginan konsumen untuk memperoleh komoditi yang sesuai 
dengan waktu, tempat, dan bentuk yang diinginkan konsumen.                          
Tugas lembaga pemasaran ini adalah menjalankan fungsi-fungsi 
pemasaran, serta memenuhi keinginan konsumen semaksimal mungkin. 
Konsumen memberikan balas jasa kepada lembaga pemasaran ini berupa 
margin pemasaran. Lembaga pemasaran ini dapat digolongkan menurut 
penguasaannya terhadap komoditi yang dipasarkan dan bentuk usahanya, 
meliputi agen perantara, makelar, pedagang pengumpul, tengkulak, 
eksportir, importir, dan asuransi pemasaran (Sudiyono, 2002).  
4. Harga 
Harga adalah jumlah uang yang ditukarkan konsumen dengan 
manfaat dari memiliki atau menggunakan produk dan jasa. Harga berperan 
sebagai penentu utama pilihan pembeli. Harga merupakan satu-satunya 
elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen-elemen 
lain menimbulkan biaya (Kotler, 1998). 
Harga merupakan sesuatu yang diserahkan dalam pertukaran untuk 
mendapatkan suatu barang maupun jasa. Harga khususnya merupakan 
pertukaran uang bagi barang atau jasa. Juga pertukaran waktu karena 
menunggu untuk memperoleh barang dan jasa (Lamb et al., 2001). 
Harga pada masing-masing lembaga pemasaran saling terkait 
antara satu dengan yang lain. Naik turunya harga di pasar sentra konsumen 
akan memepengaruhi harga di pasar eceran konsumen. Dengan kata lain 
ada hubungan antara harga di pasar sentra konsumen dengan pasar eceran 
konsumen (Ma’mun dalam Shalihah, 2003). 
Dalam kegiatan pemasaran produk-produk pertanian, ada 3 subyek 
yang menentukan dalam pembentukan harga produk di pasaran yaitu : 
a. Produsen dengan dasar biaya-biaya produksi yang telah dikeluarkannya 
sehingga produk ini berwujud dan siap untuk dipasarkan 
b. Konsumen dengan daya beli dan dasar-dasar kebutuhan serta 
kesukaannya 
c. Pemerintah dengan peraturan atas ketentuan harga sebagai pengendali 
tata harga pasaran (price mechanism) (Kartasapoetra, 1992). 
 
5. Keterpaduan Pasar 
Pengertian dari model keterpaduan pasar menurut adalah sampai 
seberapa jauh pembentukan harga suatu komoditi pada suatu tingkat 
lembaga pemasaran dipengaruhi oleh harga di tingkat lembaga pemasaran 
lainnya. Pengaruh ini dapat diduga melalui analisis elastisitas transmisi 
harga (Et) dan analisis korelasi harga (Tukan, 2004) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterpaduan pasar sangat 
bervariasi antara tiap-tiap komoditi. Secara umum, faktor-faktor yang 
menentukan keterpaduan muncul sebagai karakteristik produk-produk yang 
ada (perishability, bulkiness, dan transformability), lokasi produksi              
(dataran rendah dan tinggi) serta fasilitas transportasi (Munir et al., 1997). 
Keterpaduan pasar itu sendiri terdapat dua macam keterpaduan 
pasar, yaitu keterpaduan pasar secara horizontal dan keterpaduan pasar 
secara vertikal. Keterpaduan pasar horizontal keterpaduan pasar yang 
terjadi antar sesama pasar produsen. Sedangkan keterpaduan pasar secara 
vertikal yaitu keterpaduan pasar antara pasar di tingkat produsen dengan 
pasar di tingkat konsumen (Winardi, 1991). 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Keterpaduan pasar merupakan indikator dari adanya efisiensi 
pemasaran itu sendiri. Keterpaduan pasar menunjukkan seberapa jauh 
pembentukan harga dari suatu komoditas pada tingkat lembaga tertentu akan 
dipengaruhi oleh harga di tingkat lembaga yang lain. Untuk menganalisa 
integrasi pasar terdapat dua pendekatan integrasi yang dapat digunakan yaitu 
pendekatan integrasi vertikal dan integrasi horisontal.  
1. Integrasi vertikal digunakan untuk melihat keadaan pasar antara pasar 
lokal, kecamatan, kabupaten dan pasar provinsi, bahkan pasar nasional.                        
Analisis integrasi vertikal ini mampu menjelaskan kekuatan tawar 
menawar antara petani dengan lembaga pemasaran. 
2. Integrasi horisontal digunakan untuk melihat apakah mekanisme harga 
pada tingkat pasar yang sama, misalnya antar pasar desa, berjalan secara 
serentak ataukah tidak. Alat yang digunakan adalah korelasi harga antara 
pasar satu dengan pasar yang lainnya (Sudiyono,2002). 
Untuk menganalisis keterpaduan pasar terdapat beberapa cara. 
Menurut Hanadayani dan Minar (2000) metode yang digunakan untuk 
melakukan analisis keterpaduan pasar ada empat metode yaitu: Koefisien 
Korelasi, Kointegrasi, Model Ravallion dan Index of Market Connection 
(IMC) dari Timmer. Masing-masing metode tersebut mempunyai kelebihan 
dan kekurangan yaitu sebagai berikut: 
1. Koefisien Korelasi dan Kointegrasi, metode ini memiliki kelebihan mudah 
dalam hal analisanya dan biasnya rendah. Akan tetapi metode ini hanya 
bisa digunakan untuk menganalisis keterpaduan jangka panjang, 
sedangkan keterpaduan pasar jangka pendek tidak bisa dihitung dengan 
menggunakan dua metode tersebut. 
2. Model Ravallion sesuai untuk menganalisis keterpaduan jangka pendek 
dan juga sesuai untuk data mingguan ataupun bulanan, tetapi tidak cocok 
untuk menganalisis keterpaduan jangka panjang. Kekurangan dari model 
ini adalah adanya asumsi bahwa ada satu pasar pusat yang dikelilingi 
beberapa pasar lokal sehingga perlu pengetahuan tentang struktur pasar 
dan memerlukan dua kali perhitungan. Derajat keterpaduan pasar juga 
tidak dapat diukur dengan model ini. 
3. IMC dari Timmer lebih sensitif daripada model Ravallion karena IMC 
dapat menunjukkan derajat integrasi pasar. Selain itu hanya memerlukan 
satu kali perhitungan dan tidak perlu persyaratan lain.  
Berdasarkan uraian di atas, maka model analisis yang tepat digunakan 
untuk mengkaji keterpaduan pasar secara vertikal dalam jangka pendek yaitu 
model analisis Index of Market Connection (IMC) yang diperkenalkan oleh 
Timmer. Persamaan yang digunakan dalam IMC adalah sebagai berikut : 
DHit=(ai-1)(Hit-1-HAt-1)+bi0(HAt-HAt-i)+(ai1+bio+bi1-1)HAt-1+giXt+mit.........(1)  
Dengan mengubah D: 
(Hit-Hit-1)=(ai-1)( Hit-1- HAt-1)+bi0(HAt-HAt-1)+(ai1+bi0+bi1)HAt-1+giXt+mit.(2) 
 
Bila: 
ai-1 = b1 
bi0   = b2 
ai1+bi0 +bi1-1 =b3 
gi = b4 
Maka persamaan (2) menjadi: 
(Hit-Hit-1) = b1(Hit-1-HAt-1) + b2(HAt-HAt-1) + b3HAt-1 + b4Xt + mit.................(3) 
Persamaan (3) disederhanakan menjadi: 
Hit = b0 + (1+b1)Hit-1 + b2(HAt-HAt-1) + (b3-b1)HAt-1 + b4Xt + mit…................(4) 
Dimana: 
Hit    = harga di pasar acuan pada waktu t 
HAt   = harga di pasar eceran pada waktu t 
Hit-1   = harga di pasar acuan pada waktu t-1 
HAt-1  = harga di pasar eceran pada waktu t-1 
Xt    = faktor musim dan peubah lain di pasar acuan 
mit    = kesalahan pengganggu 
Apabila faktor musim dan peubah lain di pasar lokal tidak berpangaruh, maka 
b4 = 0. Maka persamaan (4) menjadi : 
Hit = b0 + (1+b1)Hit-1 + b2(HAt-HAt-1) + (b3-b1)HAt-1 ………………………..(5) 
Menurut Timmer (1987) dalam Setyowati et al., (2005) rasio dari 
koefisien-koefisien tersebut yaitu koefisien harga di pasar lokal pada waktu 
yang lalu dan koefisien harga di pasar acuan pada waktu yang lalu yang dapat 
digunakan untuk mengetahui Indeks Keterpaduan Pasar (Index of Market 
Connection) atau IMC. Berdasarkan persamaan (5), apabila :  
(1+b1)  diasumsikan sebagai b1 
(b3-b1) diasumsikan sebagai b3 
      Maka dapat ditulis rumus IMC secara matematis: 















IMC = rasio dari koefisien harga di pasar acuan pada waktu t-1 dan koefisien   
harga di pasar eceran pada waktu t-1 
b1    = koefisien harga di pasar acuan pada waktu t-1 
 b3       = koefisien harga di pasar eceran pada waktu t-1 
Adapun kriteria perhitungan nilai IMC adalah, apabila nilai IMC < 1 
dan mendekati nol, menunjukkan tingkat keterpaduan pasar semakin tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi di pasar acuan merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi terjadinya pembentukan harga di pasar eceran. Apabila 
nilai IMC ≥ 1menunjukkan tingkat keterpaduan atau integrasi pasar yang 
rendah, dimana harga di pasar acuan tidak sepenuhnya ditransformasikan ke 
pasar eceran dan menyebabkan faktor utama terbentuknya harga di pasar 
eceran hanyalah kondisi di pasar eceran tersebut. 
Alat penguji pada analisa regresi dengan metode OLS antara lain 
adalah R2 (Koefisien Determinasi), Uji F, uji t serta Durbin Watson (DW).                    
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh semua variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel tak bebasnya. Uji R2 digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap perubahan variasi 
dalam variabel tak bebasnya, semakin tinggi nilai R2 (semakin mendekati 1) 
maka makin banyak proporsi variasi variabel tak bebas yang bisa dijelaskan 
oleh variabel bebasnya.  
Sedangkan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara individu terhadap variabel tak bebas. Uji matrik Pearson Correlation 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas. Bila nilai pada 
Matrik Pearson Correlation tidak ada satupun yang lebih dari 0,8 maka dapat 
disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
Diagram pencar atau scatterplot digunakan untuk mendeteksi terjadi tidaknya 
heteroskedastisitas. Apabila dari diagram pencar terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk pola yag teratur maka hal tersebut 
menunjukkan bahwa model yang diestimasi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sedangkan uji Durbin Watson (DW), dilakukan untuk melihat apakah pada 
persamaan terdapat autokorelasi (salah satu penyimpangan asumsi klasik). 
Berdasarkan kerangka teori pendekatan masalah diatas, keterpaduan 
pasar antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan merupakan 
keterpaduan pasar secara vertikal yaitu antara pasar acuan dengan pasar eceran 
dalam jangka pendek yang dapat dianalisis dengan Index of Market 
Connection (IMC). Untuk lebih jelasnya pada Gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pendekatan Masalah 
Keterangan:                                (tidak diamati) 
D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Keterpaduan pasar adalah analisis yang menunjukkan bahwa perubahan 
harga dari suatu pasar (sebagai pasar acuan) mempengaruhi pembentukan 
harga di pasar lainnya (sebagai pasar eceran). Dua pasar dikatakan terpadu 
apabila perubahan harga dari salah satu pasar disalurkan ke pasar lainnya. 
2. Pasar merupakan lokasi secara fisik dimana terjadi kegiatan jual beli 
barang atau jasa antara pedagang dan pembeli serta pemindahan hak milik. 
3. Pasar acuan cabai rawit dalam penelitian ini adalah pasar yang memasok 
cabai rawit ke pasar yang lain yaitu Pasar Legi 
4. Pasar eceran cabai rawit dalam penelitian ini adalah pasar tujuan 
perdagangan dimana pasar ini menerima cabai rawit dari pasar acuan, 
yaitu Pasar Gede dan Pasar Nusukan.  
5. Harga riil adalah nilai diwujudkan dalam rupiah setelah dilakukan 
pendeflasian dengan nilai Indeks Harga Konsumen (IHK) untuk 
menghilangkan pengaruh inflasi. Untuk  menghitung harga riil tersebut 
digunakan rumus sebagai berikut : 





Hbr    : Harga riil suatu barang pada bulan t 
IHKd : Indeks Harga Konsumen pada bulan dasar 
IHKt  : Indeks Harga Konsumen pada bulan t 
Hba    : Harga absolut suatu barang pada bulan t 
   (Pindyck dan Daniel L.R, 1998). 
6. Harga riil cabai rawit adalah harga riil cabai rawit yang dihitung dalam 
satuan rupiah per kilogram (Rp/kg), dengan cara dilakukan pendeflasian 
terhadap harga absolut dengan Indeks Harga Konsumen (IHK). 
7. Harga riil cabai rawit di pasar acuan adalah harga rata-rata bulanan cabai 
rawit yang berlaku di Pasar Legi yang dihitung dalam satuan rupiah 
perkilogram (Rp/kg) setelah dilakukan pendeflasian dengan nilai Indeks 
Harga Konsumen (IHK). 
8. Harga riil cabai rawit di pasar eceran adalah harga rata-rata bulanan cabai 
rawit yang berlaku di Pasar Gede dan Pasar Nusukan yang dihitung dalam 
satuan rupiah perkilogram (Rp/kg) setelah dilakukan pendeflasian dengan 
nilai Indeks Harga Konsumen (IHK). 
9. Waktu yaitu saat berlakunya harga dihitung dalam satuan bulan. 
E. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian memusatkan pada analisis keterpaduan pasar secara vertikal 
karena peneliti ingin mengetahui tingkat keterpaduan pasar komoditas 
cabai rawit antara Pasar Legi sebagai pasar acuan dengan Pasar Gede dan 
Pasar Nusukan sebagai pasar eceran di Kota Surakarta. 
2. Data yang diamati adalah data sekunder harga bulanan cabai rawit di 
tingkat pasar acuan (Pasar Legi) dan pasar eceran (Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan). Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Surakarta. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini selama 24 bulan. Data harga 
bulanan cabai rawit yang dianalisis adalah dari bulan Januari tahun 2008 
sampai bulan Desember 2009. 
F. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian adalah diduga tingkat keterpaduan pasar 
komoditas cabai rawit secara vertikal dalam jangka pendek antara Pasar Legi 
dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta rendah. 
G. Asumsi 
1. Jenis cabai rawit dianggap sama. 
2. Pasar-pasar yang diteliti dalam keadaan persaingan sempurna. 
3. Semua cabai rawit yang berada di Pasar Gede dan Pasar Nusukan berasal 



















A. Metode Dasar Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis dengan menggunakan data time series. Deskriptif berarti 
memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dan 
pada masalah-masalah yang aktual. Sedangkan analitis berarti data yang 
dikumpulkan, disusun, dijelaskan, kemudian dianalisis dan disimpulkan serta 
didukung dengan teori-teori yang ada (Surakhmad, 1994). Data time series 
merupakan data runtut waktu atau data deretan waktu seperti data mingguan, 
data bulanan data tahunan dan lainnya (Gujarati, 2006). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Metode untuk penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling). Menurut Singarimbun dan Effendi (1995) purposive 
sampling adalah pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pemilihan Kota Surakarta serta beberapa pasar tradisional yang ada di Kota 
Surakarta, yaitu Pasar Legi, Pasar Gede serta Pasar Nusukan. Kota Surakarta 
dipilih sebagai daerah penelitian karena Kota Surakarta merupakan salah satu 
daerah tujuan pemasaran cabai rawit, selain itu permintaan cabai rawit di Kota 
Surakarta yang terus meningkat, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Sedangkan Pasar Legi dipilih karena Pasar Legi merupakan pasar yang 
termasuk golongan IA atau juga dapat disebut sebagai pasar induk di Kota 
Surakarta. Oleh karena itu, Pasar Legi berfungsi sebagai terminal pengadaan 
dan penyaluran produk pertanian yang berasal dari luar Kota Surakarta serta 
sebagai pembentuk harga awal bagi semua komoditas pertanian yang masuk 
ke Kota Surakarta, dalam hal ini khususnya komoditas cabai rawit. Berikut 
tabel yang menjelaskan klasifikasi pasar tradisional yang ada di Kota 
Surakarta. 
 
Tabel 5. Golongan, Luas Serta Banyaknya Los dan Kios Pasar Trasidional di 
Kota Surakarta Tahun 2008  

























































































































Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008 
Tabel diatas menunjukan bahwa pasar tradisional di Kota Surakarta 
digolongkan menjadi beberapa macam mulai dari golongan IA hingga IIIB. 
Penggolongan pasar tidak hanya berdasarkan jumlah los dan kios saja, namun 
juga bebagai fasilitas pendukung pasar seperti areal parkir yang luas, sarana 
ibadah, kamar mandi umum dan pos keamanan. Pasar Legi termasuk golongan 
IA, karena memiliki sarana mushola dan kamar mandi umum yang layak serta 
23 
terdapat areal parkir yang luas dan pos keamanan. Untuk golongan IB-IIIB 
diurutkan sesuai dengan fasilitas-fasilitas yang ada dalam pasar tersebut. Dari 
data tersebut maka pemasok hasil pertanian dari luar Kota Surakarta yang 
akan mengirim produknya ke Surakarta dapat mengetahui harus mengirim 
produknya kemana terlebih dahulu. Dalam hal ini Pasar Legi yang merupakan 
satu-satunya pasar yang bergolongan IA dan juga merupakan pasar induk di 
Kota Surakarta merupakan tujuan utama dari para pemasok hasil pertanian 
dari luar wilayah, kemudian pasar yang memiliki golongan IB-IIB sebagian 
besar memasok produk pertanian dari pasar induk yaitu Pasar Legi. 
Pasar Legi merupakan pasar terbesar yang ada di Kota Surakarta 
sehingga dapat juga disebut sebagai pasar induk. Sedangkan untuk Pasar Gede 
dan Pasar Nusukan dipilih karena menurut data BPS Surakarta meskipun dua 
pasar ini terdapat pada golongan yang sama akan tetapi pasar-pasar tersebut 
mewakili dua elemen masyarakat, dimana Pasar Gede sebagai pasar untuk 
konsumen ekonomi menengah ke atas dan Pasar Nusukan mewakili konsumen 
untuk golongan ekonomi menengah ke bawah. 
C. Data 
1. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dan telah diolah oleh instansi 
atau lembaga yang ada kaitannya dengan penelitian. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data berupa data harga bulanan cabai rawit 
serta data Indeks Harga Konsumen (IHK) yang berlaku di Kota Surakarta.  
Data sekunder yang digunakan diperoleh dari BPS Kota Surakarta, 
Dinas Pengelolaan Pasar Legi, Pasar Gede dan Pasar Nusukan Kota 
Surakarta, serta Dinas Pertanian Kota Surakarta. Menurut Gujarati (1995), 
banyaknya observasi minimum yang diperlukan sehubungan dengan tabel 
Durbin Watson adalah 15 sampel karena apabila suatu sampel kurang dari 
15 maka observasi akan menjadi sangat sulit untuk bisa menarik 
kesimpulan yang pasti. Penelitian ini dilakukan dengan rentang waktu 24 
bulan yaitu dari bulan Januari tahun 2008 hingga bulan Desember 2009. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 
dengan cara melakukan pengamatan tentang berbagai hal yang ada 
hubungannya dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
untuk mendapatkan gambaran yang jelas. 
b. Wawancara 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 
wawancara  dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 
c. Pencatatan 
Pengumpulan data berasal dari data sekunder dengan melakukan 
pencatatan data yang ada pada instansi atau kantor dinas yang terkait 
dengan penelitian ini.  
D. Metode Analisis Data 
1. Analisis Keterpaduan Pasar 
Tingkat keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka pendek antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta dapat 
diketahui dengan melakukan analisis secara statistik terhadap data 
sekunder dengan menggunakan model IMC (Indeks of Market Conection) 
digambarkan sebagai berikut: 
Untuk pasar Legi dengan pasar Gede : 








Ht  =  Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t 
Hg*t     = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Gede) pada waktu t 
Ht -1  =  Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t-1 
Hg*t -1  = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Gede) pada waktu t-1 
b1 =  koefisien regresi Pt-1 
b3  =  koefisien regresi Pg
*
t-1 





Besarnya pengaruh harga di pasar acuan dan pasar eceran dapat 
diketahui dengan menggunakan Indeks Hubungan Pasar (IHP) atau Indeks 
of Market Connection (IMC) 





   
Dimana, b1 = Koefisien regresi Pt-1 
               b3 = Koefisien regresi Pg
*
t-1 
Untuk pasar Legi dengan pasar Nusukan : 









Ht  =  Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t 
Hn*t     = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Nusukan) pada waktu t 
Ht -1  = Harga cabai rawit di pasar acuan (Pasar Legi) pada waktu t-1 
Hn*t -1  = Harga cabai rawit di pasar eceran (Pasar Nusukan) waktu t-1 
b1 =  koefisien regresi Pt-1 
b3* =  koefisien regresi Pn
*
t-1 





Besarnya pengaruh harga di pasar acuan dan pasar eceran dapat 
diketahui dengan menggunakan Indeks Hubungan Pasar (IHP) atau Indeks 
of Market Connection (IMC) 







Dimana, b1   = Koefisien regresi Pt-1 




a. Jika nilai IMC < 1, maka keterpaduan pasar jangka pendek tinggi.  
b. Jika IMC ³ 1, maka keterpaduan pasar jangka pendek rendah. 
2. Pengujian Model 
Pengujian model pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
tiga uji, yaitu uji R2, uji F, dan uji t.  
a.  Uji R2 
Uji R2 (koefisien determinasi) dipergunakan sebagai suatu 
kriteria untuk mengukur cocok tidaknya suatu garis regresi untuk 
memperkirakan atau meramalkan kriteria tidak bebas Y (goodness of 
fit criteria) (Supranto, 2005). Nilai R2 menyatakan berapa besar 
prosentase (%) variabel tak bebas yang dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model regresi. Semakin tinggi nilai R2 
(mendekati satu), maka semakin erat hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel tak bebasnya. Untuk mengetahui nilai R2  digunakan 
perumusan sebagai berikut: 




Keterangan  :    
ESS = jumlah kuadrat regresi 
TSS = jumlah kuadrat total 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel tidak bebas. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 
Ho : bi = 0 (bi = b1 = b2 = b3 = 0) 
Ha : minimal salah satu bi bernilai tidak nol. 
Besarnya nilai F hitung dapat diketahui dengan melalui 












ESS : jumlah kuadrat regresi 
RSS : jumlah kuadrat residual 
n   : jumlah sampel 
k   : jumlah variabel 
F tabel  : F (a ; n-1 ; n-k) 
Setelah diketahui besarnya nilai F hitung, maka akan 
dibandingkan dengan nilai F tabel, adapun kriteria nilai uji F adalah 
sebagai berikut: 
1) Apabila F hitung < F tabel ; Ho diterima, maka variabel bebas 
secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 
tidak bebasnya. 
2) Apabila F hitung ³ F tabel ; H1 diterima; maka variabel bebas 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 
 (Gujarati, 2006). 
c.  Uji t 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel tidak bebas secara individu, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 





bi  : koefisien regresi 
Se (bi) : standar error penduga koefisien regresi 
Dengan hipotesis: Ho : b1 = 0 
   H1 : b1 ¹ 0 
   t tabel  = t (a/2 ; n-k) 
Setelah diperoleh nilai t hitung, maka langkah selanjutnya adalah 
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Adapun kriteria 
dalam pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
(1) Apabila nilai t hitung < t tabel : H1 ditolak, maka tidak ada 
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. 
(2) Apabila t hitung ³ t tabel : H1 diterima, maka ada pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (Gujarati, 2006). 
3. Pengujian Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana terdapat 
hubungan atau korelasi linear yang sempurna diantara beberapa atau 
semuanya dari variabel-variabel yang menjelaskan. Apabila dua atau 
lebih variabel bebas berhubungan satu dengan yang lainnya maka 
tidak dapat ditetapkan sumbangan variabel tadi secara individual. Ada 
atau tidaknya multikolinearitas dapat diketahui dengan menggunakan 
matriks korelasi yaitu hubungan antara berbagai variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model. Jika nilai Pearson Correlation (PC) < 0,8 
dan nilai Eigenvalue (Colinearity Diagnostik) mendekati nol maka 
model yang diestimasi tidak terjadi multikolinearitas (Gujarati, 2006). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Penelitian ini menggunakan               
metode grafik dengan melihat diagram pencar (scatterplot) untuk 
mendeteksi ada atau tidak heteroskedastisitas. Apabila dari diagram 
pencar terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 
pola yang teratur maka hal tersebut menunjukkan bahwa kesalahan 
pengganggu memiliki varian yang sama (homoskedastisitas) dan dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas (Gujarati, 2006). 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota seri observasi 
yang disusun menurut urutan tempat atau autokorelasi pada dirinya 
sendiri. Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan 
menggunakan analisis statistik Durbin Watson (DW). Uji DW 
dilakukan untuk melihat apakah pada persamaan terdapat autokorelasi 
(salah satu penyimpangan asumsi klasik). Adapun kriteria adanya 
autokorelasi adalah sebagai berikut: 
(1) d < dL                                                      
Tolak H0 (koefisien autokorelasi  lebih besar daripada nol) berarti 
ada autokorelasi positif. 
(2) d > 4-dL      
Tolak H0 (koefisien autokorelasi lebih kecil dari nol) berarti ada 
autokorelasi negatif.                       
(3) dU < d < 4 – dU 
Terima H0 (tidak ada autokorelasi) 
(4) dL £ d £ dU atau 4–dU £ d £ 4 – dL 
Tidak dapat disimpulkan  (Gujarati, 2006). 
BAB IV 
 KONDISI UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam 
1. Letak Geografi 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan Kota Solo 
merupakan salah satu kota besar di Propinsi Jawa Tengah dengan luas 
wilayah 44,06 km2, dan terletak antara 110º 45’ dan 110º 45’ Bujur Timur 
dan antara 7º 36’ dan 7º 56’ Lintang Selatan. Secara administratif, Kota 
Surakarta memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara       : Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar 
b. Sebelah Selatan    : Kabupaten Sukoharjo  
c. Sebelah Timur      : Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo 
d. Sebelah Barat  : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar 
2. Jenis Tanah dan Topografi 
Jenis tanah di Kota Surakarta sebagian tanah liat berpasir termasuk 
regosol kelabu dan alluvial. Di wilayah bagian utara tanah liat grumosol, 
wilayah bagian timur laut tanah litosol mediteran. Berdasarkan 
topografinya, wilayah Kota Surakarta merupakan dataran rendah dan 
berada di antara pertemuan Sungai Pepe, Sungai Jenes, dan Sungai 
Bengawan Solo. Surakarta mempunyai ketinggian tempat antara 80-130m 
di atas permukaan laut dengan kemiringan tanah  0-15º. Kota Surakarta 
dibagi menjadi lima Kecamatan, yaitu Kecamatan Serengan, dan 
Kecamatan Pasar Kliwon yang mempunyai ketinggian tempat sama yaitu 
80-100m, untuk Kecamatan Laweyan 80-110m, sedangkan untuk 
Kecamatan Jebres dan Banjarsari memiliki ketinggian tempat sama yaitu 
80-130m. Melihat jenis tanah dan keadaan topografinya, Kota Surakarta 
tidak cocok untuk pembudidayaan tanaman sayuran termasuk tanaman 
cabai rawit, sehingga tidak ada wilayah di Kota Surakarta yang 
membudidayakan cabai rawit, dan dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi 
masyarakat Kota Surakarta harus mendatangkan dari wilayah lain. 
 
3. Keadaan Iklim 
Iklim merupakan keadaan rata-rata dari cuaca pada suatu tempat 
tertentu dan dalam waktu tertentu. Sedangkan cuaca sendiri merupakan  
keadaan rata-rata curah hujan suatu daerah pada suatu waktu tertentu. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi iklim suatu daerah adalah curah 
hujan, angin, suhu, kelembaban. Temperatur udara rata-rata di Kota 
Surakarta berkisar antara 24,70-27,90C sedangkan kelembaban udara 
berkisar antara 64%-85%. Untuk hari hujan terbanyak pada bulan Februari 
yaitu 25 dan curah hujan terbesar terjdi pada bulan Oktober yaitu 699 mm. 
Sama halnya dengan jenis tanah dan kondisi topografi, secara iklim Kota 
Surakarta juga tidak sesuai untuk pembudidayaan tanaman cabai rawit 
karena suhu Kota Surakarta yang relatif tinggi, sedangkan untuk tanaman 
sayuran termasuk cabai rawit membutuhkan suhu yang sedang agar dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik. Berikut ini merupakan keadaan 
suhu, kelembaban, jumlah hari hujan dan curah hujan Kota Surakarta 
tahun 2008. 
Tabel 6. Suhu Rata-rata, Kelembababan, Jumlah Hari Hujan serta Curah  
Hujan di Kota Surakarta pada Tahun 2008 
No Bulan Suhu (
0C) Kelembababan 
(%) 
Curah Hujan         Hari Hujan 
       (mm)                    (hr) 
31 




B. Keadaan Penduduk  
1. Jumlah dan Kepadatan  Penduduk 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, jumlah 
penduduk Kota Surakarta pada tahun 2008 adalah 522.935 jiwa yang 
terdiri dari 247.245 penduduk laki-laki dan 275.690 penduduk perempuan. 
Dengan luas wilayah 44,06 km2, maka kepadatan penduduk geografis Kota 
Surakarta sebesar 11.869,70 jiwa per km2, berarti setiap 1 km2 ditempati 
oleh 11.869,70 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk di Kota Surakarta yang 
tinggi mengakibatkan terjadinya alih fungsi dari lahan pertanian menjadi 
pemukiman, tempat usaha dan sebagainya yang relatif tinggi. Selain itu, 
dengan semakin banyaknya penduduk di Kota Surakarta, maka kebutuhan 
konsumsi juga akan semakin besar, baik itu kebutuhan konsumsi pangan, 
sandang dan papan. Dalam hal konsumsi pangan yang terus meningkat, 
maka jumlah konsumsi cabai rawit juga akan meningkat seiring terus 
meningkatnya jumlah penduduk. 
2.  Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur dan  JenisKelamin 
Komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin di 









































































Tabel 7. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin 
Di Kota Surakarta Tahun 2008 
Jenis Kelamin Golongan 
Umur(tahun) Laki-laki Perempuan 
Jumlah 
(jiwa) 
0-14 55.232 55.232 110.464 
15-64 178.976 199.600 378.576 
65 ke atas  13.037 20.858 33.895 
Jumlah 247.245 275.690 522.935 
            Sumber : Surakarta Dalam Angka 2008 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang 
paling banyak berada pada usia produktif yaitu sebesar 378.576 jiwa. Pada 
usia ini, umumnya menyukai masakan pedas sehingga konsumsi akan 
cabai rawit meningkat. Walaupun tidak semua orang senang dengan 
masakan pedas, namun cabai merupakan salah satu komoditas sayuran 
penting. Cabai rawit sebagai bahan penyedap dan pelengkap berbagai 
menu masakan sehingga hampir setiap hari dibutuhkan. 
Dari data jumlah penduduk yang produktif dan non produktif 
tersebut maka akan dapat dihitung Angka Beban Tanggungan di Kota 
Surakarta. Untuk menghitung besarnya Angka Beban Tanggungan dapat 
digunakan perumusan sebagai berikut: 
      =ABT %100
Produktif siaPenduduk UJumlah 
ProduktifNon  siaPenduduk UJumlah 
X  
      =ABT %100
378574
144359
X     = 38,13 % (ABT di Kota Surakarta) 
Dari perhitungan nilai ABT di Kota Surakarta diketahui bahwa 
nilai ABT di Kota Surakarta sebesar 38,13 % artinya setiap 100 orang usia 
produktif menanggung 38 orang usia non produktif. Sedangkan untuk 
mengetahui besarnya sex ratio atau perbandingan antara jumlah penduduk 
laki-laki dengan jumlah penduduk perempuan digunakan perumusan 
sebagai berikut: 




      =SexRatio %100
275690
247245
X      = 89,68 %  
Dari hasil perhitungan nilai sex ratio diketahui bahwa besarnya 
nilai sex ratio di Kota Surakarta adalah 89,68 %, artinya dalam 100 orang 
penduduk perempuan terdapat 89 orang penduduk laki-laki. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk perempuan lebih banyak 
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk suatu wilayah dipengaruhi oleh 
beberapa hal, diantaranya sumber daya yang tersedia, keadaan sosial 
ekonomi keterampilan/kemampuan yang dimiliki, tingkat pendidikan serta 
modal yang ada. Berikut adalah tabel tentang keadaan penduduk menurut 
mata pencaharian di Kota Surakarta. 
Tabel 8. Keadaan Penduduk Menurut Lapangan Usaha di Kota Surakarta 
  Tahun 2008 































Jumlah  407.524              100,00 
            Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008 
Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah penduduk menurut lapangan 
usaha yang terbesar adalah lain-lain sebesar 168.290 jiwa (41,30%) dan 
yang paling kecil adalah petani sendiri sebesar 429 jiwa (0,10%). Hal ini 
terjadi akibat dari sempitnya lahan pertanian di Kota Surakarta dan 
terbukanya kesempatan kerja yang cukup luas di sektor non pertanian 
seperti industri dan perdagangan. Dari data di atas jugadiketahui bahwa 
terdapat 32.374 penduduk Surakarta yang bermata pencaharian sebagai 
pedagang, dimana dari sekian penduduk yang berprofesi sbagai pedagang 
tersebut sebagian merupakan pedagang di pasar tradisional yang termasuk 
di dalamnya juga pedagang cabai rawit. Penduduk yang mempunyai jenis 
pekerjaan lain-lain seperti pegawai swasta berjumlah paling banyak. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di Surakarta 
sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi, yaitu semakin baik taraf ekonomi 
yang dimiliki maka tingkat pendidikan juga akan semakin tinggi, begitu 
juga sebaliknya, jika taraf ekonomi yang dimiliki rendah, biasanya tingkat 
pendidikan yang dicapai juga rendah. Berikut gambaran tingkat 
pendidikan masyarakat di Kota Surakarta untuk penduduk yang berusia 
lima tahun keatas.  
Tabel 9. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kota 
Surakarta Tahun 2008 













Jumlah        336.461         100,00 
           Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008 
Berdasarkan Tabel 9, dapat terlihat bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat di Kota Surakarta rata-rata telah tamat SLTP dan SLTA yaitu 
sebesar 30,12 %. Sedangkan untuk yang tamat Perguruan tinggi hanya 
sebanyak 35.461 jiwa, atau hanya sebesar 10,60 %. Hal ini dikarenakan 
tingginya biaya untuk menempuh pendidikan tingkat perguruan tinggi. 
C. Keadaan Umum Pertanian  
1. Penggunaan Lahan 
Kota Surakarta memiliki luas lahan 44,06 km2 yang terbagi atas 
lima kecamatan, 595 RW dan 134.811 RT dimana lahan yang ada 
digunakan untuk berbagai kepentingan. Luasnya penggunaan lahan yang 
ada di Kota Surakarta yang digunakan untuk berbagai bidang, dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini:  
Tabel 10. Luas Penggunaan Lahan di Kota Surakarta Tahun 2008 


































Jumlah        4.406,06        100,00 
            Sumber: Surakarta Dalam Angka 2008 
Tabel 10 menunjukkan bahwa total luas lahan  di Kota Surakarta 
sebesar 4.404,06 Ha dengan penggunaan lahan yang terbesar yaitu 
digunakan untuk perumahan/pemukiman sebesar 2.731,02 Ha (62,01%) 
sedangkan penggunaan tanah  untuk taman kota menempati urutan paling 
kecil yaitu sebesar 31,60 Ha (0,72%). Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa sebagian besar penggunaan tanah di Kota Surakarta 
digunakan untuk perumahan/pemukiman. Total luas lahan sawah hanya 
149,32 Ha (3,39%) dan luas tegalan 85,27% (1,94%). Berdasarkan data 
BPS Surakarta Dalam Angka Tahun 2008 lahan sawah hanya ditanami 
tanaman padi sehingga di Kota Surakarta tidak ada produksi cabai rawit 
2. Produk Pertanian 
Berdasarkan data BPS Surakarta Dalam Angka Tahun 2008 berikut 
garis besar produksi pertanian yang ada di Kota Surakarta. 















             
 
 Sumber : Surakarta Dalam Angka 2009 
Berdasarkan Tabel 11. di atas dapat dilihat bahwa secara garis 
besar produksi pertanian tidak begitu besar, terutama tidak adanya 
produksi sayur-sayuran khususnya dalam hal ini komoditas cabai rawit. 
Hal ini dikarenakan tidak adanya lahan pertanian untuk produksi sayuran, 
disamping itu  faktor alam yang tidak mendukung produksi sayuran antara 
lain suhu udara yang cukup panas, dan jenis tanahnya liat berpasir. 














an, perusahaan, jalan, sarana bangunan perekonomian. 
D. Keadaan Perekonomian 
Pasar merupakan sarana perekonomian yang sangat penting bagi 
penduduk untuk memenuhi kebutuhannya, Kota Surakarta memiliki berbagai 



































































macam pasar. Pasar di Kota Surakarta diatur dalam Perda Kotamadya Daerah 
Tingkat II Surakarta No 3 Tahun 1993 tentang pengaturan pasar di Kota 
Surakarta yang ditangani oleh Dinas Pengelolaan Pasara yang bergerak di 
bidang pelayanan umum perpasaran, pengurusan izin berdagang serta 
pengelolaan pasar yang ada. Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah 
dan jenis pasar di Kota Surakarta. 
Tabel 12. Banyaknya Pasar dan Jenis Pasar di Kota Surakarta Tahun 2009 
No                  Jenis Pasar Jumlah 
1.               Departement Store 
2.               Pasar Swalayan 
3.               Pusat Perbelanjaan 
4.               Pasar Tradisional 
a.  Umum 
b. Hewan 
c.  Buah 
d. Sepeda 
e.  Ikan 
f.  Lain-lain 












      Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka 2009 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa jumlah pasar tradisional 
di Kota Surakarta sebanyak 28 pasar. Keberadaan pasar sangat penting bagi 
berlangsungnya kegiatan jual beli dan penting sebagai sarana bagi produsen 
untuk menjual produksinya dan bagi konsumen untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Berikut keadaan umum pasar yang dijadikan sebagai obyek 
peneletian : 
 
a. Pasar Legi 
Pasar Legi adalah satu-satunya pasar induk di Kota Surakarta yang 
bergolongan IA. Pasar legi beralamatkan di Jalan S. Parman 30 Surakarta 
yang memiliki luas 16.640 m2 yang terdiri dari 1.524 blok dan 236 kios 
dan terdapat 1.268 pedagang di pasar tersebut. Pedagang kelontong, 
sembako dan pedagang besar di Pasar Legi biasanya menggunakan kios 
untuk gudang penyimpanan, sedangkan pedagang sayuran, bumbu, daging 
dan yang lain banyak menggunakan los dan pelataran pasar. Di Pasar Legi 
memiliki fasilitas yang paling lengkap dibandingkan denga pasar-pasar 
lain yang ada di Jota Surakarta, yaitu terdapat areal parkir yang luas, 
MCK, Musholla, serta pos keamanan dan pos kesehatan. 
b. Pasar Gede 
 Pasar Gede beralamat di Jalan Urip Sumoharso 2 Surakarta yang 
merupakan pasar golongan IB. Pasar Gede memiliki luas 5.821 m2 yang 
terdiri dari 633 los dan 108 kios serta terdapat 702 pedagang di pasar 
tersebut. Hampir 25% yang berjualan di Pasar Gede adalah orang Cina, 
maka Pasar Gede juga sering disebut sebagai pasarnya orang Tionghua. 
Hal itu juga yang menyebabkan harga barang di Pasar Gede lebih mahal 
dibanding pasar yang lain, selain karena memang kualitas yang dijual 
adalah yang lebih bagus juga. 
c. Pasar Nusukan 
Nama Pasar Nusukan diambil dari nama lokasi pasar tersebut 
berada yaitu Desa Nusukan yang merupakan desa terbesar di Kecamatan 
Banjarsari. Pasar Nusukan juga merupakan pasar golongan IB sama seperti 
Pasar Gede. Luas dari Pasar Nusukan yaitu 6.531 m2 yang terdapat 666 los 
dan 204 buah kios, selain itu juga terdapat fasilitas-fasilitas penunjang 
keberadaan pasar yang memadai. Pasar Nusukan sebagian besar 
dimanfaatkan oleh masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah, 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Cabai rawit merupakan produk pertanian yang mempunyai nilai 
ekonomis dalam kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini akan dilihat 
hubungan tiga pasar dalam pembentukan harga komoditas cabai rawit. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta. Kota Surakarta merupakan 
salah satu kota di Jawa Tengah yang tidak menghasilkan cabai rawit. Sehingga 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam konsumsi cabai rawit, Kota 
Surakarta harus mendatangkannya dari daerah lain, misalnya daerah 
Kabupaten Brebes, Kabupaten Wonosobo serta daerah lain yang menghasilkan 
cabai rawit. Pada penelitian ini, dipilih beberapa pasar yang ada di Kota 
Surakarta, yaitu Pasar Legi sebagai pasar acuan serta Pasar Gede dan Pasar 
Nusukan sebagai pasar eceran. 
Dalam penelitian keterpaduan pasar cabai rawit antara Pasar Legi 
dengan Pasar Gede dan Pasar Nusukan di Kota Surakarta ini menggunakan 
data time series dengan menggunakan data bulanan selama 24 bulan yaitu dari 
bulan Januari 2008 sampai Desember 2009 yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Kota Surakarta. Penduga dalam penelitian ini yaitu bahwa harga 
pasar eceran bulan sekarang (bulan t) akan dipengaruhi oleh tiga hal yaitu 
harga di pasar eceran pada bulan lalu (bulan t-1), perubahan harga di pasar 
acuan antara bulan lalu (bulan t-1) dengan bulan sekarang (bulan t) serta harga 
di pasar acuan pada bulan lalu (bulan t-1).  
Harga bulanan cabai rawit yang akan diteliti dideflasi terlebih dahulu 
dengan nilai IHK (Indeks Harga Konsumen) sebelum analisis dilakukan. Hal 
tersebut bertujuan untuk menghilangkan pengaruh inflasi yang terjadi, serta 
untuk mendapatkan harga riil. Nilai IHK yang digunakan pada penelitian ini  
yaitu  berpatokan pada nilai IHK pada bulan dasar Mei 2009 di Kota Surakarta 
dengan nilai IHK 100. Pemilihan bulan dasar tersebut didasarkan pada 
pertimbangan bahwa dari 24 bulan yang diteliti, dicari terlebih dahulu bulan 
yang paling stabil (pengaruh inflasinya tidak begitu besar).  
1. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi 
 Pasar Legi merupakan pasar yang penting sebagai tempat pertama 
untuk menerima produk-produk pertanian yang berasal dari luar Kota 
Surakarta. Sehingga keberadaan Pasar Legi berperan dalam memperlancar 
pendistribusian produk-produk pertanian yang berasal dari luar daerah ke 
pasar-pasar eceran di Kota Surakarta. Selain itu Pasar Legi juga berperan 
sebagai penbentuk harga awal komoditas pertanian di Kota Surakarta. 
40 
Perkembangan harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan Januari 2008 
sampai Desember 2009 dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 13. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi pada Bulan 
Januari 2008 -  Desember 2009 











Januari 2008   4.400 110,38 3986,23  
Februari    8.292 111,71 7.423,06 -187,03 
Maret   8.500 112,07 7.584,75 161,69 
April   8.300 112,58 7.372,49 -212,26 
Mei   6.958 115,30 6.034,57 -1.337,92 
Juni   8.024 78,09 10.297,74 4.263,17 
Juli 15.533 80,13 19.384,96 9.087,22 
Agustus   9.459 79,48 11.900,59 -7.484,37 
September   4.633 79,71 5.812,64 -6.087,95 
Oktober   3.292 81,18 4.054,96 -1.757,68 
November   3.500 79,34 4.411,14 356,18 
Desember   5.100 79,03 6.453,64 2.042,50 
Januari 2009   8.375 102,92 8.137,15 1.683,51 
Februari  12.375 104,43 11.850,08 3.712,93 
Maret   5.467 103,01 5.307,08 -6.543,00 
April   4.375 100,04 4.373,18 -933,91 
Mei *)   4.375 100,00 4.375,00 1,82 
Juni   5.700 100,18 5.689,73 1.314,73 
Juli   4.083 100,41 4.066,34 -1.623,39 
Agustus   5.125 101,19 5.064,52 998,18 
September   5.700 102,59 5.556,11 491,59 
Oktober   9.750 104,24 9.353,22 3.797,11 
November   9.709 104,51 9.289,76 -63,46 
Desember   7.500 106,15 7.065,37 -2.224,38 
 Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 1 
Keterangan : *) adalah bulan dasar 
Dari Tabel 13. dapat diketahui bahwa harga absolut maupun harga 
riil cabai rawit di Pasar Legi berfluktuasi dari bulan Januari 2008 hingga 
bulan Desember 2009. Harga riil cabai rawit tertinggi terjadi pada bulan 
Juli 2008 yaitu mencapai Rp 19.384,96 per kilogramnya. Harga yang relatif 
tinggi tersebut disebabkan karena pada bulan Juli terjadi musim kemarau 
sehingga para petani belum memulai menanam cabai rawit karena pada 
umumnya petani menanam cabai rawit saat permulaan musim penghujan 
yaitu bulan September-November atau pada saat musim hujan hampir 
berakhir yaitu bulan Februari-April, sehingga ketersediaan cabai rawit 
terbatas yang pada akhirnya menyebabkan tingginya harga cabai rawit.  
Sedangkan harga cabai rawit terendah terjadi pada bulan Oktober 
2008 yaitu sebesar Rp 4.054,96 per kilogramnya. Harga yang rendah terjadi 
karena pada sekitar bulan Oktober adalah saat dimana cabai rawit dipanen 
sehingga jumlah pasokan yang ada relatif besar dan mengakibatkan harga 
cabai rawit jadi rendah. 
Grafik yang menggambarkan perubahan harga absolut dan harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi selama 24 bulan dari bulan Januari 2008 hingga 
bulan Desember 2009 dapat dibuat dari data Tabel 13. Dengan 
digambarkan grafiknya, maka akan terlihat dengan jelas fluktuasi serta 
perbedaan harga cabai rawit yang terjadi di Pasar Legi. Berikut ini grafik 
perubahan harga absolut dan harga riil cabai rawit di Pasar Legi dari bulan 














































































































Perkembangan Harga Riil Cabai Rawit
Perkembangan Harga Absolut Cabai Rawit
 
Gambar 2. Perkembangan Harga Absolut dan Harga Riil Cabai Rawit Di  
Pasar Legi Pada Bulan Januari 2008 - Desember 2009 
2. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Gede 
Pasar Gede merupakan pasar eceran di Kota Surakarta yang hampir 
semua produk pertanian yang terdapat di dalamnya berasal dari luar daerah 
Kota Surakarta yang terlebih dahulu masuk ke Pasar Legi, termasuk 
komoditas cabai rawit, dan hanya sebagian kecil yang langsung disuplai 
dari petani atau pasar di luar daerah Kota Surakarta. Produk-produk 
pertanian, termasuk cabai rawit yang dipasok dari Pasar Legi ke Pasar Gede 
sebagian besar adalah produk-produk pertanian yang memiliki kualitas 
yang bagus seperti keadaan yang masih segar, ukuranya seragam, tidak ada 
yang busuk, sehingga menyebabkan harga produk pertanian di Pasar Gede 
menjadi lebih mahal daripada di Pasar Legi, termasuk dalam hail ini harga 
komoditas cabai rawit. 
Berikut ini adalah perkembangan harga cabai rawit di Pasar Gede 
pada bulan Januari 2008 sampai Desember 2009. 
 
Tabel 14. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Gede pada Bulan   
Januari 2008 -  Desember 2009 












Januari 2008 6.253 110,38 5.664,99  
Februari  9.517 111,71 8.519,69 2.854,71 
Maret 10.584 112,07 9.444,36 924,66 
April 10.133 112,58 9.000,65 -443,70 
Mei 9.792 115,30 8.492,45 -508,20 
Juni 11.250 78,09 14.405,56 5.913,11 
Juli 17.767 80,13 22.172,96 7.767,40 
Agustus 14.833 79,48 18.661,75 -3.511,21 
September 10.067 79,71 12.630,23 -6.031,52 
Oktober 7.667 81,18 9.443,92 -3.186,30 
November 5.917 79,34 7.457,35 -1.986,58 
Desember 6.577 79,03 8.322,66 865,32 
Januari 2009 9.833 102,92 9.553,74 1.231,08 
Februari  9.833 104,43 9.415,91 -137,83 
Maret 11.233 103,01 10.904,42 1.488,51 
April 8.396 100,04 8.392,50 -2.511,92 
Mei *) 9.092 100,00 9.092,00 699,50 
Juni 9.267 100,18 9.250,30 158,30 
Juli 7.750 100,41 7.718,38 -1.531,92 
Agustus 6.959 101,19 6.876,88 -841,51 
September 8.154 102,59 7.948,16 1.071,29 
Oktober 12.167 104,24 11.671,86 3.723,70 
November 13.625 104,51 13.036,66 1.364,80 
Desember 10.967 106,15 10.331,46 -2.705,20 
 Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 2 
Keterangan : *) adalah bulan dasar 
Berdasarkan dari Tabel 14 diketahui bahwa harga cabai rawit di 
Pasar Gede berfluktuasi. Ini terjadi karena jumlah ketersediaan cabai rawit 
di Pasar Gede setiap bulannya tidak sama. Harga riil cabai rawit tertinggi 
terjadi pada bulan Juli 2008 yaitu Rp 22.172,96/kg. Hal ini disebabkan 
menurunnya pasokan cabai rawit dari bulan Juni ke bulan Juli yang 
dikarenakan daerah pemasok seperti Wonosobo mengalami gagal panen 
akibat terjadi serangan hama, dan secara tidak langsung mengurangi 
pasokan cabai rawit, sehingga ketersediaan cabai rawit sedikit, sehingga 
menyebabkan tingginya harga cabai rawit. Sedangkan harga cabai rawit 
terendah terjadi pada bulan Januari 2008 yaitu sebesar Rp 5.664,99/kg.  
Dari data Tabel 14 tersebut dapat digunakan untuk menggambarkan 
grafik perubahan harga riil cabai rawit di Pasar Gede. Di samping itu, dari 
grafik tersebut dapat digunakan untuk membandingkan harga riil cabai 
rawit di Pasar Legi dengan Pasar Gede. Berikut grafik harga absolut dan 






































































































Perkembangan Harga Riil Cabai Rawit
Perkembangan Harga Absolut Cabai Rawit
 
Gambar 3. Perkembangan Harga Absolut dan Harga Riil Cabai Rawit Di 
Pasar Gede Pada Bulan Januari 2008 - Desember 2009 
3. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Nusukan 
Pasar Legi di Kota Surakarta adalah pasar yang menerima pasokan 
produk pertanian yang berasal dari luar Kota Surakarta misalnya Brebes 
dan Wonosobo yang kemudian memasok kembali produk pertanian seperti 
beras, sayuran dan produk pertanian lainnya ke pasar-pasar eceran, atau 
dijual langsung ke konsumen. Pasar eceran yang mendatangkan produk 
pertanian dari Pasar Legi antara lain adalah Pasar Nusukan termasuk 
memasok cabai rawit. Berikut ini adalah perkembangan harga cabai rawit 
di Pasar Nusukan pada bulan Januari 2008 hingga Desember 2009. 
Tabel 15. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Nusukan pada Bulan 
Januari 2008 -  Desember 2009 












Januari 2008 5.333 110,38 4.831,50  
Februari  8.584 111,71 7.684,46 2.852,96 
Maret 10.250 112,07 9.146,32 1.461,86 
April 8.767 112,58 7.787,30 -1.359,02 
Mei 7.875 115,30 6.829,87 -957,43 
Juni 8.917 78,09 11.418,17 4.588,30 
Juli 16.167 80,13 20.176,18 8.758,01 
Agustus 10.417 79,48 13.105,87 -7.070,31 
September 5.300 79,71 6.649,47 -6.456,41 
Oktober 4.500 81,18 5.542,93 -1.106,54 
November 4.500 79,34 5.671,46 128,53 
Desember 6.002 79,03 7.595,05 1.923,58 
Januari 2009 9.333 102,92 9.067,94 1.472,90 
Februari  13.458 104,43 12.887,15 3.819,20 
Maret 7.567 103,01 7.345,66 -5.541,49 
April 5.834 100,04 5.831,57 -1.514,09 
Mei *) 5.333 100,00 5.333,00 -498,57 
Juni 6.566 100,18 6.554,17 1.221,17 
Juli 5.417 100,41 5.394,90 -1.159,27 
Agustus 6.083 101,19 6.011,21 616,31 
September 6.657 102,59 6.488,95 477,74 
Oktober 10.792 104,24 10.352,82 3.863,86 
November 10.458 104,51 10.006,42 -346,40 
Desember 8.967 106,15 8.447,36 -1.559,05 
 Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 3 
Keterangan : *) adalah bulan dasar 
Dari Tabel 15 diketahui bahwa harga absolut dan harga riil cabai 
rawit di Pasar Nusukan mengalami fluktuasi dari bulan Januari 2008 
hingga Desember 2009. Hal ini terjadi karena jumlah ketersediaan cabai 
rawit di Pasar Nusukan tidak sama setiap bulannya. Harga riil cabai rawit 
tertinggi pada bulan Juli 2008 yaitu Rp 20.176,18/kg. Harga yang relatif 
tinggi tersebut karena menurunnya pasokan cabai rawit dari daerah 
pemasok seperti Wonosobo mengalami gagal panen akibat terjadi 
serangan hama, akhirnya menyebabkan tingginya harga cabai rawit di 
Pasar Nusukan. Sedangkan harga cabai rawit terendah terjadi pada bulan 
Januari 2008 yaitu sebesar Rp 4.831,50/kg.  
Grafik yang menggambarkan perubahan harga absolut harga riil 
cabai rawit di Pasar Nususkan selama 24 bulan dari bulan Januari 2008 
hingga bulan Desember 2009 dapat dibuat dari data Tabel 14 diatas. 
Dengan digambarkan grafiknya, maka akan terlihat dengan jelas fluktuasi 
serta perbedaan harga absolut dan harga riil cabai rawit di Pasar Nususkan. 
Grafik tersebut juga dapat digunakan untuk membandingkan harga riil 
cabai rawit di Pasar Nusukan dengan Pasar Legi dan Pasar Gede. Berikut 
ini grafik perubahan harga absolut dan harga riil cabai rawit di Pasar 





































































































Perkembangan Harga Riil Cabai Rawit
Perkembangan Harga Absolut Cabai Rawit
 
Gambar 4. Perkembangan Harga Absolut danHarga Riil Cabai Rawit Di 
Pasar Nusukan Pada Bulan Januari 2008 - Desember 2009 
4. Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi Pasar Gede dan  
     Pasar Nusukan 
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai perkembangan harga cabai 
rawit, dapat diketahui dengan data dari tiga pasar yang diteliti tersebut 
yaitu Pasar Legi, Pasar Gede dan Pasar Nusukan, kemudian dapat 
digambarkan grafik perubahan harga pada tiga pasar tersebut. Selain itu 
dengan digambarkan grafiknya, maka akan terlihat dengan jelas fluktuasi 
harga yang terjadi dan perbedaannya bisa lebih jelas. Berikut ini adalah 
gambar grafik perubahan harga cabai rawit selama 24 bulan Pasar Legi, 







































































































Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Nusukan
Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Legi
Perkembangan Harga Cabai Rawit di Pasar Gede
 
Gambar 5. Perkembangan Harga Riil Cabai Rawit Di Pasar Legi, Pasar 
                    Gede dan Pasar Nusukan Bulan Januari 2008 - Desember 2009 
Berdasarkan Gambar 5 tersebut dengan jelas diketahui bahwa hampir 
secara keseluruhan harga cabai rawit di Pasar Legi selalu lebih rendah 
dibanding dengan pasar Nusukan dan harga cabai rawit di Pasar Nusukan 
selalu lebih rendah dibanding Pasar Gede. Akan tetapi tidak sepenuhnya 
demikian. Hal tersebut terjadi pada bulan Januari 2008, dimana harga 
cabai rawit di Pasar Legi justru memiliki harga paling tinggi dibanding 
dua pasar yang lain, yaitu sebesar Rp 7.610,09/kg. Bulan Februari 2009 
harga yang tertinggi di Pasar Nusukan dengan harga Rp 12.887,15/kg. 
Sedangkan secara keseluruhan selama bulan Januari 2008 hingga 
Desember 2009 harga cabai rawit tertinggi terjadi di Pasar Gede pada 
bulan Juli 2008 yaitu sebesar Rp 22.172,96 dan harga terendah terjadi di 
Pasar Legi pada bulan Oktober 2008 yaitu sebesar  Rp 4.054,96. 
B. Analisis Keterpaduan Pasar Cabai Rawit 
1. Analisis Keterpaduan Pasar Cabai Rawit antara Pasar Legi dengan 
Pasar Gede 
 Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diperoleh nilai koefisien 
regresi masing-masing variabel bebas (b1, b2, b3), konstanta, R2, nilai  F 
hitung, nilai t hitung. Berikut adalah hasil analisis regresi dari harga cabai 
rawit antara Pasar Legi dengan Pasar Gede. 
Tabel 16.  Hasil Analisis Regresi Keterpaduan Pasar Cabai Rawit antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede 
Variabel Bebas Koefisien Signifikansi 
1. Harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
    bulan t-1 
2. Selisih harga riil cabai rawit di Pasar 
Gede pada bulan t dengan bulan  t-1 
3. Harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada 
    bulan t-1 
      0.109 ns  
      (0,589) 
 1,035 * *  
      (7,406) 
        0,602* *   



















       Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 5 
       Keterangan: * *  =    nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
           Angka dalam kurung adalah t hitung 
a. Uji R2 
     Uji R2 digunakan untuk mengetahui kesesuaian model yang 
digunakan. Nilai R2 menyatakan berapa besar (%) variasi variabel tak 
bebas bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model regresi. Nilai R2 (Koefisien Determinasi) yang diperoleh 
dari hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Gede yaitu 
sebesar 0,800 atau sebesar 80 persen. Hal ini berarti bahwa harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t dapat dijelaskan oleh variabel 
bebasnya yaitu harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1, 
selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede bulan t dengan bulan t-1, 
dan harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada bulan t-1 sebesar 80 
persen yang dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 20 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel tak bebasnya. Dari hasil 
analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Gede didapatkan nilai                         
F hitung sebesar 25,387 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai F 
hitung sebesar 25,387 > nilai F tabel pada tingkat kepercayaan 95 
persen yang besarnya 3,01. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel 
harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1, selisih harga riil 
cabai rawit di Pasar Gede bulan t dengan bulan t-1, dan harga riil cabai 
rawit di Pasar Gede pada bulan t-1 secara bersama-sama berpengaruh 
nyata terhadap harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. 
c. Uji t 
Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tak bebasnya secara 
individu pada masing-masing variabel. Berdasarkan hasil analisis 
regresi nilai t hitung pada variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi 
pada bulan t-1 yaitu 0,589 dengan nilai t tabel µ/2 pada selang 
kepercayaan 95 persen yaitu 2,064. Dengan demikian maka t hitung < t 
tabel µ/2, sehingga hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
bulan t-1 secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. 
Nilai t hitung pada variabel selisih harga riil cabai rawit                                  
di Pasar Gede antara bulan t dengan bulan t-1 yaitu sebesar 7,406, 
sedangkan nilai t tabel µ/2 pada selang kepercayaan 95 persen yaitu 
2,064 maka hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel µ/2, 
sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 
variabel selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede antara bulan t 
dengan bulan t-1 secara individu berpengaruh terhadap variabel harga 
riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. Nilai koefisien regresi 
variabel selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede antara bulan t 
dengan bulan t-1 sebesar 1,035. Tanda koefisien yang positif ini 
memberi petunjuk adanya hubungan searah antara selisih harga riil 
cabai rawit di Pasar Gede antara bulan t dengan bulan t-1 dan harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. Hal ini berarti bahwa apabila 
ada peningkatan perubahan selisih harga riil cabai rawit di Pasar Gede 
antara bulan t dengan bulan t-1 sebesar Rp 1,00/kg maka harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t akan naik Rp 1,035/kg. 
Nilai t hitung pada variabel harga riil cabai rawit di Pasar Gede 
pada bulan t-1 yaitu sebesar 3,217 dengan t tabel µ/2 pada selang 
kepercayaan  95 persen yaitu 2,064 maka hal ini menunjukkan bahwa t 
hitung > t tabel µ/2, sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 
Berarti bahwa variabel harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada bulan 
t-1 secara individu berpengaruh terhadap variabel harga riil cabai rawit 
di Pasar Legi pada bulan t. Nilai koefisien regresi variabel selisih harga 
riil cabai rawit di Pasar Gede antara bulan t dengan bulan t-1 sebesar 
0,602. Tanda koefisien yang positif ini memberi petunjuk adanya 
hubungan searah antara harga riil cabai rawit di Pasar Gede pada bulan 
t-1 dan harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. Dimana 
apabila ada peningkatan perubahan harga riil cabai rawit di Pasar Gede 
pada bulan t-1 sebesar Rp 1,00/ kg maka harga riil cabai rawit di Pasar 
Legi pada bulan t akan naik sebesar Rp 0,602/kg. 
d. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas digunakan 
matriks korelasi yaitu hubungan antara berbagai variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model. Jika nilai Pearson Correlation > 0,8 dan 
nilai Eigenvalue (Colinearity diagnostik) mendekati nol maka model 
yang diestimasi terjadi multikolinearitas. Dari hasil analisis regresi 
antara Pasar Legi dengan Pasar Gede diperoleh nilai Pearson 
Correlation < 0,8 dan nilai Eigenvalue (Colinearity diagnostik) tidak 
mendekati nol, maka hal ini berarti bahwa antar variabel bebas tidak 
terjadi multikolinearitas. 
e. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
diketahui melalui metode grafik, yaitu dengan melihat diagram pencar 
(scatterplot). Dari diagram scatterplot terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk sebuah pola yang teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan pengganggu mempunyai varian yang 
sama (homoskedastisitas). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
f. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson.                     
Dari hasil analisis memberikan nilai Durbin Watson sebesar 2,278. 
Diamana nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai d pada 
tingkat a = 5 %, yang nilai du =1,66, sehingga diperoleh  du <d< 4-du 
(1,66 < 2,278 < 2,34) maka dapat simpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi baik autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif. 
g. Keterpaduan Pasar 
Dari hasil analisis, maka didapatkan persamaan sebagai berikut : 







Hasil regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Gede tersebut dapat  
digunakan untuk mengetahui tingkat keterpaduan pasar dengan melihat 
nilai IMC (Indeks Market of Connection). Tingkat keterpaduan pasar 
dapat diukur dengan menggunakan perumusan sebagai berikut: 








= 0  
Dari perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai 
rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) dengan nilai koefisien regresi 
variabel harga cabai rawit di pasar Gede pada bulan t-1 (b3) dapat 
diketahui nilai IMC sebesar 0, karena koefisien regresi variabel harga 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) tidak signifikan. Nilai 
IMC yang bernilai 0 tersebut menyebabkan tidak adanya keterpaduan 
pasar cabai rawit antara Pasar Legi dengan Pasar Gede. 
2. Analisis Keterpaduan Pasar Cabai Rawit antara Pasar Legi dengan 
Pasar Nusukan 
 Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diperoleh nilai koefisien 
regresi masing-masing variabel bebas (b1, b2, b3), konstanta, R2, nilai  F 
hitung, nilai t hitung. Berikut adalah hasil analisis regresi dari harga cabai 
rawit antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan. 
Tabel 17.  Hasil Analisis Regresi Keterpaduan Pasar Cabai Rawit antara 
Pasar Legi dengan Pasar Nusukan 
Variabel Bebas Koefisien Signifikansi 
1. Harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
    bulan t-1 
2. Selisih harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusukan pada bulan t dengan bulan  t-1 
3. Harga riil cabai rawit di Pasar Nususkan  
    pada bulan t-1 
0.131ns  
      (1,441) 
 1,030 * *  
      (38,925) 
        0,869 * *   











 - 957,293 
0,990 






       Sumber : Diolah dan Diadopsi dari Lampiran 7 
       Keterangan: * *  =    nyata pada tingkat kepercayaan 95% 
           Angka dalam kurung adalah t hitung 
a. Uji R2 
Nilai R2 menyatakan berapa besar (%) variasi variabel tak bebas 
bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model regresi. Nilai R2 (Koefisien Determinasi) yang diperoleh dari 
hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan yaitu 
sebesar 0,990 atau sebesar 99 persen. Hal ini berarti bahwa harga riil 
cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t dapat dijelaskan oleh variabel 
bebasnya yaitu harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1, 
selisih harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada bulan t dengan 
bulan t-1, dan harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada bulan t-1 
sebesar 99 persen yang dimasukkan dalam model, sedangkan sisanya 
yaitu sebesar 1 persen dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain di 
luar model. 
 
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh semua 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tak bebasnya. 
Hasil analisis regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan 
didapatkan nilai F hitung sebesar 649,340 dengan tingkat signifikansi 
0,001. Nilai F hitung sebesar 649,340 lebih besar dari nilai F tabel 
pada tingkat kepercayaan 95 persen yang besarnya 3,01. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa variabel bebas yaitu harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t-1, selisih harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusukan pada bulan t dengan bulan t-1, dan harga riil cabai rawit di 
Pasar Nusukan pada bulan t-1 secara bersama-sama berpengaruh nyata 
terhadap harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. 
c. Uji t 
Uji t merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tak bebasnya secara 
individu pada masing-masing variabel. Dari hasil analisis regresi nilai t 
hitung pada variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 
yaitu 1,441 dengan nilai t tabel µ/2 pada selang kepercayaan 95 persen 
yaitu 2,064. . Dengan demikian maka t hitung < t tabel µ/2, sehingga 
hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 secara 
individu tidak berpengaruh terhadap variabel harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t.  
Nilai t hitung pada variabel selisih harga riil cabai rawit                                     
di Pasar Nusukan antara bulan t dengan bulan t-1 yaitu sebesar 38,925, 
sedangkan nilai t tabel µ/2 pada selang kepercayaan 95 persen yaitu 
2,064, maka hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel µ/2, 
sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 
variabel selisih harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan antara bulan t 
dengan bulan t-1 secara individu berpengaruh terhadap variabel harga 
riil cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t. Koefisien regresi variabel 
selisih harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan antara bulan t dengan 
bulan t-1 sebesar 1,030. Tanda koefisien yang positif ini memberi 
petunjuk hubungan searah antara selisih harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusuakan antara bulan t dengan bulan t-1 dan harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t. Hal ini berarti bahwa apabila ada peningkatan 
perubahan selisih harga riil cabai rawit di Pasar Nusukan antara bulan t 
dengan bulan t-1 sebesar Rp 1,00/ kg maka harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t akan naik menjadi sebesar Rp 1,030/ kg. 
Nilai t hitung pada variabel harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusukan pada bulan t-1 yaitu sebesar 9,269 dengan t tabel µ/2 pada 
selang kepercayaan  95 persen yaitu 2,064, maka t hitung > t tabel µ/2, 
sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel harga 
riil cabai rawit di Pasar Nusukan pada bulan t-1 secara individu 
berpengaruh terhadap variabel harga riil cabai rawit di Pasar Legi pada 
bulan t. Nilai koefisien regresi variabel harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusukan pada bulan t-1 yaitu sebesar 0,869. Tanda koefisien yang 
positif ini menunjukkan adanya hubungan searah antara harga riil cabai 
rawit di Pasar Nusukan pada bulan t-1 dengan harga riil cabai rawit di 
Pasar Legi pada bulan t, berarti apabila harga riil cabai rawit di Pasar 
Nusukan pada bulan t-1 naik sebesar Rp 1,00/ kg maka harga riil cabai 
rawit di Pasar Legi pada bulan t naik sebesar Rp 0,869/kg. 
d. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas digunakan 
matriks korelasi yaitu hubungan antara berbagai variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model. Jika nilai Pearson Correlation > 0,8 dan 
nilai Eigenvalue (Colinearity diagnostik) mendekati nol maka model 
yang diestimasi terjadi multikolinearitas. Dari hasil analisis regresi 
antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan diperoleh nilai                                        
Pearson Correlation < 0,8 dan nilai Eigenvalue (Colinearity 
diagnostik) tidak mendekati nol. Hal ini berarti bahwa antar variabel 
bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
e. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
diketahui melalui metode grafik, yaitu dengan melihat diagram pencar 
(scatterplot). Dari diagram scatterplot terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk sebuah pola yang teratur. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan pengganggu mempunyai varian yang 
sama (homoskedastisitas). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
f. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson, 
dimana nilai Durbin Watson sebesar 2,324. Nilai tersebut selanjutanya 
akan dibandingkan dengan nilai d pada tingkat a = 5 % didapatkan 
nilai du =1,66 sehingga diperoleh nilai yaitu du < d < 4-du yaitu  
sebesar (1,66 < 2,324 < 2,34) maka dapat simpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi baik autokorelasi positif maupun autokorelasi negatif. 
g. Keterpaduan Pasar 
Dari hasil analisis, maka didapatkan persamaan sebagai berikut : 







Hasil regresi antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan tersebut dapat  
digunakan untuk mengetahui tingkat keterpaduan pasar dengan melihat 
nilai IMC (Indeks Market of Connection).  









Dari perbandingan nilai koefisien regresi variabel harga cabai 
rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) dengan nilai koefisien regresi 
variabel harga cabai rawit di pasar Nusukan pada bulan t-1 (b3) 
diperoleh hasil bahwa nilai IMC adalah 0, karena koefisien regresi 
variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) tidak 
signifikan. Nilai IMC sebesar 0, jika dilihat dari segi teori maka 
menyebabkan tidak adanya keterpaduan pasar cabai rawit antara Pasar 
Legi dengan Pasar Nusukan. 
C. Pembahasan 
Cabai rawit merupakan salah satu jenis sayuran yang setiap saat 
dibutuhkan masyarakat untuk dikonsumsi termasuk masyarakat di Kota 
Surakarta. Untuk memenuhi kebutuhan akan konsumsi cabai rawit, Kota 
Surakarta harus mendatangakan dari daerah lain seperti Wonosobo, Brebes. 
Selain itu di Kota Surakarta setiap bulannya cabai rawit mengalami perubahan 
jumlah permintaan dan penawaran. Oleh karena itu, harga komoditas cabai 
rawit berfluktuasi dari waktu ke waktu. 
Harga yang terjadi diantara dua pasar cukup berfluktuasi, kadangkala 
terjadi peningkatan harga dan kadangkala terjadi penurunan harga. Pada 
umumnya kenaikan harga komoditas pertanian akan meningkatkan jumlah 
penawaran dan mengurangi jumlah permintaan. Kenaikan harga produk 
pertanian dan penurunan harga produk pertanian kompetitor memberikan 
insentif bagi petani produsen untuk meningkatkan produksinya. Dari hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa harga cabai rawit turun ketika terjadi panen 
raya. Akan tetapi harga akan melambung tinggi ketika ketersediaan cabai 
rawit relatif sedikit. Penyebab ketersediaan cabai rawit yang relatif sedikit 
tersebut dikarenakan adanya musim kemarau yang berkepanjangan serta 
serangan hama yang menyebabkan gagal panen. 
Pasokan cabai rawit di Pasar Legi tiap bulannya tidak menentu, 
sehingga harga yang terbentuk di Pasar Legi tiap bulannya juga berubah-ubah. 
Selama periode bulan yang diteliti yaitu Januari 2008 hingga Desember 2009, 
harga riil cabai rawit tertinggi di Pasar Legi terjadi pada bulan Juli 2008 yang 
mencapai Rp 19.384,96 per kilogramnya sedangkan harga terendah terjadi 
pada bulan Oktober 2008  yaitu sebesar Rp 4.054,96 per kilogramnya. 
Tingginya harga cabai rawit tersebut disebabkan karena relatif sedikitnya 
produksi cabai rawit yang dihasilkan petani sehingga pasokan dan 
ketersediaan cabai rawit di pasaran juga sedikit. Sedangkan penyebab 
rendahnya harga yaitu karena pada bulan Oktober 2008 terjadi panen raya 
cabai rawit sehingga ketersediaan cabai rawit di Pasar Legi melimpah.  
Berdasarkan data BPS Kota Surakarta tahun 2008, Kota Surakarta 
tidak ada produksi cabai rawit ini dikarenakan tidak adanya lahan pertanian 
untuk cabai rawit. Oleh karena itu, Kota Surakarta membutuhkan pasokan 
cabai rawit dari daerah lain seperti Wonosobo, Brebes serta daerah penghasil 
cabai rawit yang lain. Pasokan cabai rawit yang masuk ke Kota Surakarta 
pada awalnya masuk ke Pasar Legi kemudian didistribusikan ke beberapa 
pasar eceran, antara lain ke Pasar Gede dan Pasar Nusukan.  
Selama periode yang diteliti yaitu dari bulan Januari 2008 hingga 
Desember 2009, harga riil cabai rawit tertinggi di Pasar Gede terjadi pada 
bulan Juli 2008 yang mencapai Rp 22.172,96 per kilogramnya dan harga 
terendah terjadi pada bulan Januari 2008 yaitu sebesar Rp 5.664,99 per 
kilogramnya. Sedangkan harga riil cabai rawit tertinggi di Pasar Nusukan 
terjadi pada bulan Juli 2008 yang mencapai Rp 20.176,18 per kilogramnya 
dan harga terendah terjadi pada bulan Januari 2008 yaitu sebesar Rp 4.831,50 
per kilogramnya. 
Hasil analisis regresi mengenai keterpaduan pasar cabai rawit antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede maupun antara Pasar Legi dengan Pasar 
Nusukan di Kota Surakarta diperoleh nilai IMC yang tidak signifikan, karena 
koefisien regresi variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) 
tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi keterpaduan pasar secara 
vertikal dalam jangka pendek komoditas cabai rawit antara Pasar Legi dengan 
Pasar Gede maupun antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan.  
Penyebab tidak terjadinya keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka 
pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan antara Pasar Legi dengan 
Pasar Nusukan disebabkan beberapa faktor yaitu, adanya pasokan cabai rawit 
yang masuk ke dalam Pasar Gede maupun Pasar Nusukan tidak semuanya 
berasal dari Pasar Legi melainkan dari luar daerah Surakarta yang harganya 
bersaing dengan harga cabai rawit di Pasar Legi.  
Secara realita di lapangan yang dilihat dari harga cabai rawit di Pasar 
Legi, Pasar Gede maupun Pasar Nusukan secara garis besar bergerak searah, 
dimana apabila harga cabai rawit di salah satu pasar naik maka di pasar yang 
lain juga akan naik dan apabila harga cabai rawit di salah satu pasar turun, di 
pasar yang lain juga akan turun. Hal tersebut memperlihatkan bahwa terjadi 
keterpaduan pasar di dalamnya. Akan tetapi jika dilihat dari hasil perhitungan 
yang menunjukkan bahwa nilai IMC tidak signifikan yang artinya tidak terjadi 
keterpaduan pasar antara Pasar Legi dengan Pasar Gede maupun antara Pasar 
Legi dengan Pasar Nusukan. Hal ini diduga karena adanya pasokan cabai 
rawit yang masuk ke dalam Pasar Gede maupun Pasar Nusukan tidak berasal 
dari Pasar Legi melainkan dari luar daerah Surakarta, sedangkan salah satu 
variabel yang digunakan adalah variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada 
bulan t-1. Artinya naik turunnya harga cabai rawit di Pasar Gede dan di Pasar 
Nusukan tidak hanya dipengaruhi oleh harga cabai rawit di Pasar Legi. 
Penyebab Pasar Gede dan Pasar Nusukan memasok cabai rawit selain 
dari Pasar Legi dapat disebabkan karena adanya persaingan harga antara Pasar 
Legi dengan pasar di luar wilayah Kota Surakarta yang mungkin harga cabai 
rawit yang berasal dari luar Kota Surakarta lebih rendah, dan memeberikan 



























1. Tidak terjadi keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka pendek antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede di Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil analisis IMC yang nilainya 0, nilai 0 terjadi karena koefisien 
regresi variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) tidak 
signifikan dengan nilai 0,109. 
2. Tidak terjadi keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka pendek antara 
Pasar Legi dengan Pasar Nusukan di Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil analisis IMC yang nilainya 0. Ini dapat terjadi karena 
koefisien regresi variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 
(b1) tidak signifikan dengan nilai 0,131. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak terjadinya ketepaduan pasar cabai 
rawit dalam jangka pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan 
antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan yaitu adanya pasokan cabai rawit 
yang masuk ke dalam Pasar Gede maupun Pasar Nusukan yang tidak 
semuanya berasal dari Pasar Legi melainkan dari luar daerah Surakarta, 
seperti dari daerah Wonosobo, Tawangmangu dan daerah Boyolali yang 
merupakan daerah produsen cabai rawit yang harganya bersaing dengan 
harga cabai rawit di Pasar Legi. 
4. Tidak terjadi keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka pendek antara 
Pasar Legi dengan Pasar Gede di Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil analisis IMC yang nilainya 0, karena koefisien regresi 
variabel harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) tidak 
signifikan dengan nilai 0,109. 
5. Tidak terjadi keterpaduan pasar cabai rawit dalam jangka pendek antara 
Pasar Legi dengan Pasar Nusukan di Kota Surakarta. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil analisis IMCnilainya 0, karena koefisien regresi variabel 
harga cabai rawit di Pasar Legi pada bulan t-1 (b1) tidak signifikan dengan 
nilai 0,131. 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak terjadinya ketepaduan pasar cabai 
rawit dalam jangka pendek antara Pasar Legi dengan Pasar Gede dan 
antara Pasar Legi dengan Pasar Nusukan yaitu adanya pasokan cabai rawit 
yang masuk ke dalam Pasar Gede maupun Pasar Nusukan yang tidak 
semua  berasal dari Pasar Legi melainkan dari luar daerah Surakarta yang 
harganya bersaing dengan harga cabai rawit di Pasar Legi. 
 
B. Saran  
  Sebaiknya Dinas Pengelolaan Pasar yang ada di masing-masing pasar 
secara rutin mengumpulkan informasi pasar khususnya mengenai harga 
dengan jalan mencatat secara berkala baik harian atau mingguan dari harga 
komoditas pertanian yang ada, khususnya dalam penelitian kali ini adalah 
cabai rawit, karena yang terjadi di Kota Surakarta saat ini yang mengumpulkan 
informasi pasar mengenai harga adalah Dinas Pertanian dan BPS Kota 
Surakarta.  
  Kemudian setelah informasi pasar dikumpulkan, maka sebaiknya petugas 
dinas pengelolaan pasar yang berda di pasar tersebut memberikan hasil dari 
pengumpulan harga di pasar tersebut kepada para pedagang. Sehingga apabila 
informasi pasar dicatat langsung oleh Dinas Pengelolaan Pasar masing-masing 
diharapkan nantinya informasi pasar yang ada akan semakin mudah untuk 
disampaikan dari pasar acuan ke pasar eceran, sehingga margin harga yang 













































Sebaiknya Dinas Pengelolaan Pasar yang ada di masing-masing pasar 
secara rutin mengumpulkan informasi pasar khususnya mengenai harga dengan 
jalan mencatat secara berkala baik harian atau mingguan dari harga komoditas 
pertanian yang ada, karena yang terjadi di Kota Surakarta saat ini yang 
mengumpulkan informasi pasar mengenai harga adalah Dinas Pertanian dan BPS 
Kota Surakarta. Selain itu setelah informasi harga dicatat oleh petugas Dinas 
Pengelolaan Pasar masing-masing, selanjutnya hasil dari pencatatan tersebut juga 
diinformasikan kepada para pedagang yang ada di masing-masing pasar.  
Sehingga apabila informasi pasar dicatat langsung oleh Dinas Pengelolaan Pasar 
masing-masing dan disampaikan kepada para pedagang diharapkan nantinya 
informasi pasar yang ada akan semakin mudah untuk disampaikan dari pasar 
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